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ABSTRAK

Terminal adalah pangkalan Kendaraan Bermotor Umum yang digunakan
untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan menurunkan
orang dan/atau barang, serta perpindahan moda angkutan. Kabupaten Tana
Tidung memiliki trayek angkutan umum dan dalam pengoperasiannya belum
memiliki lokasi pemberhentian atau terminal resmi. Hal ini mengakibatkan
angkutan umum parkir di sebagian badan jalan dan mengganggu lalu lintas.
Terminal merupakan salah satu aspek yang penting bagi penunjang sistem
transportasi di suatu daerah. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis lokasi
terminal tipe c di Kabupaten Tana Tidung, dan membarikan usulan layout terminal
serta fasilitas terminal yang dibutuhkan dan sesuai dengan kriteria lokasi. Data
penelitian diperoleh melalui Data primer dengan melakukan survei serta data
sekunder yang diperoleh dari website resmi terkait. Penelitian ini termasuk dalam
penelitian kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh 1 (satu) lokasi
terminal alternatif dari 4 (empat) lokasi alternatif yang di usulkan. Perencanaan ini
diharapkan mampu memberikan pelayanan dengan fasilitas yang baik, bersih,
nyaman dan, teratur. Penetapan lokasi terminal ini disesuaikan dengan hasil
perhitungan dalam penelitian ini, Untuk dapat menyukseskan perencanaan
terminal tipe c dibutuhkan kerjasama dari berbagai pihak, baik dari pemerintah

maupun masyarakat sehingga pelaksanaannya akan berjalan maksimal

Kata Kunci: angkutan umum; lokasi; perencanaan; terminal.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sarana dan Prasarana adalah salah satu aspek pendukung yang
penting bagi penunjang sistem transportasi di suatu kota/kabupaten.
Kabupaten Tana Tidung yang terletak di Provinsi Kalimantan Utara yang
menjadi salah satu kabupaten yang sedang dikembangkan dari sektor
transportasi agar tercipta kota yang tertata dengan baik dari tatanan wilayah
maupun tatanan transportasi. Angkutan umum sebagai salah satu moda
transportasi andalan bagi masyarakat dalam melakukan perjalanan dari
asal menuju tujuan diharapkan dapat memberi pelayanan yang maksimal.
Ditinjau dari segi lalu lintas angkutan umum juga diharapkan sebagai salah
satu alat bantu untuk mengurangi kemacetan karena angkutan umum dapat
mengangkut banyak orang dan mengurangi penggunaan kendaraan pribadi.

Salah satu fasilitas yang penting dalam pengoperasian angkutan umum
adalah terminal angkutan umum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 30
Tahun 2021 pasal 37 tentang Penyelenggaraan Bidang lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, untuk kemudahan pengaturan naik turun penumpang,
perpindahan orang dan/atau barang serta keterpaduan intramoda dan
antarmoda, pada lokasi tertentu dapat dibangun terminal penumpang.

Kabupaten Tana Tidung ini salah satu hasil dari proses otonomi daerah
yang dibentuk sesuai dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2007
tentang Pembentukan Kabupaten Tana Tidung, dan merupakan kabupaten
pemekaran dari Kabupaten Bulungan. Angkutan umum dalam perkotaan di
Kabupaten Tana Tidung saat ini belum ada, tetapi angkutan umum yang
beroperasi adalah angkutan umum antar Kabupaten, yaitu Bus Perintis Damri
dengan rute trayek Tideng Pale - Tanjung Selor (Kabupaten Bulungan). Akan
tetapi, dalam pengoperasiannya belum memiliki lokasi pemberhentian atau

terminal resmi.




1.2

Prasarana terminal angkutan umum Kabupaten Tana Tidung untuk
saat ini belum memiliki prasarana, baik terminal tipe A, tipe B maupun tipe
C. Perkembangan pembangunan suatu kota harus diimbangi dengan
peningkatan dan perkembangan prasarana transportasi untuk menunjang
aksesibilitas masyarakat dalam melakukan perpindahan berupa terminal.

Rencana pembangunan terminal tipe C di Kabupaten Tana Tidung ini
pastinya akan memberikan manfaat yang sangat besar bagi masyarakat
yang ada di Kabupaten Tana Tidung, karena dengan adanya terminal tipe C
nanti dapat dijadikan sebagai tempat yang secara langsung dapat diketahui
oleh penumpang sebagai tempat bertemunya berbagai jenis angkutan
umum, sebagai tempat yang mudah untuk melakukan transfer antar
berbagai moda dan pelayanan, sebagai fasilitas informasi bagi penumpang,
sebagai tempat untuk mengendalikan pengoperasian angkutan.

Hal ini didukung dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kabupaten Tana Tidung Tahun 2012-2032 telah mencantumkan rencana
pembangunan terminal tipe C. Lokasi penempatan terminal-terminal ini
direncanakan di daerah yang secara geografis dan demografis memang
membutuhkan terminal, yaitu di antara lain Kecamatan Bebatu, Kecamatan
Sesayap, Kecamatan Sesayap Hilir, dan Kecamatan Muruk Rian. Dari uraian
permasalahan di atas maka penulis melakukan penelitian dengan judul

Perencanaan Lokasi Terminal Tipe C di Kabupaten Tana Tidung.

Identifikasi Masalah

Kondisi dan gambaran transportasi di Kabupaten Tana Tidung
terutama kondisi angkutan umum yang terjadi seperti yang telah dijelaskan
pada latar belakang menimbulkan beberapa masalah yang selanjutnya dapat
di identifikasi sebagai berikut:

1.  Belum terdapat terminal tipe C di Kabupaten Tana Tidung.
2.  Belum terdapat angkutan pedesaan, angkutan perkotaan, maupun
angkutan umum lainnya di Kabupaten Tana Tidung hanya ada

angkutan perintis.

[§]




Belum adanya terminal yang menampung aktivitas transportasi dalam
unsur fungsi ragam pelayanan jasa, kapasitas, dan estetika.
Angkutan umum bus perintis yang ada di Kabupaten Tana Tidung

parkir di pool damri untuk beristirahat dan menunggu penumpang.

1.3 Rumusan Masalah

Menentukan lokasi terminal tidak mudah untuk dilakukan dan

diperlukan banyak pertimbangan serta perbandingan dari berbagai aspek.

Penentuan lokasi terminal juga harus memperhatikan berbagai macam

kondisi di sekitar alternatif lokasi. Diantaranya adalah kondisi lalu lintas,

kondisi lingkungan sekitar, kondisi tata guna lahan, letak jaringan trayek

angkutan umum, akses dari dan menuju terminal serta banyak pertimbangan

yang lain. Berdasarkan hal yang telah disampaikan maka dapat disimpulkan

bahwa rumusan masalah yang dapat disajikan adalah:

1.

Bagaimana kriteria lokasi terminal yang tepat untuk dijadikan pilihan
lokasi alternatif sesuai dengan kriteria yang ada ?
Bagaimana fasilitas dan desain terminal tipe C yang dibutuhkan dan

sesuai dengan kriteria lokasi ?

1.4 Maksud dan Tujuan

1.

Maksud

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menentukan dan memilih lokasi

serta mengusulkan desain terminal tipe C Kabupaten Tana Tidung yang

sesuai dengan kriteria dan kebutuhan masyarakat selaku pengguna

angkutan umum, serta untuk memberikan fasilitas yang baik dan

memadai dalam hal pelaksanaan kegiatan transportasi umum.

Tujuan

Penelitian mengenai penentuan lokasi terminal tipe C di Kabupaten

Tana Tidung ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Menentukan lokasi terminal yang tepat dan sesuai kriteria dari
beberapa alternatif lokasi.

2. Merancang fasilitas terminal yang dibutuhkan dan sesuai dengan

kriteria lokasi.




3. Merekomendasikan usulan desain terminal sesuai dengan

ketentuan.

1.5 Batasan Masalah

Dalam melaksanakan penelitian ini diperlukan arah yang jelas terkait
permasalahan yang akan dikaji. Oleh sebab itu, diperlukan penegasan atau
pembatasan yang jelas yang dapat memberikan gambaran dalam proses
penyelesaian masalah. Batasan masalah bertujuan untuk mempersempit
atau membatasi wilayah penelitian agar permasalahan dapat dikaji secara
lebih mendalam. Kajian yang lebih mendalam dapat memberikan pemecahan
masalah yang dapat dijelaskan secara sistematis. Batasan-batasan masalah
tersebut adalah sebagai berikut:

1.  Peneliti akan membahas mengenai penentuan lokasi potensial terminal
tipe C Kabupaten Tana Tidung.
2. Penentuan lokasi alternatif terminal yang dikaji merupakan wilayah di

Kabupaten Tana Tidung.

3. Peneliti akan mengusulkan tentang desain terminal yang sesuai

dengan kriteria.




2.1

2.1.1

BAB 11
GAMBARAN UMUM

Kondisi Transportasi

Kondisi transportasi merupakan keadaan sistem transportasi di wilayah
studi, penjelasan kondisi transportasi di Kabupaten Tana Tidung meliputi
kondisi jaringan jalan, kondisi sarana dan prasarana transportasi yang ada
berupa Pool Damri, Angkutan Perintis Damri serta moda transportasi lainnya

yang terdapat di Kabupaten Tana Tidung.

Kondisi Jaringan Jalan
Prasarana jalan sangat penting bagi kelancaran arus lalu lintas dalam

menunjang perekonomian suatu daerah. Jaringan jalan adalah satu-
kesatuan jaringan jalan yang terdiri atas sistem jaringan primer dan sistem
jaringan jalan sekunder yang terjalin dalam hubungan hierarkis. Panjang
jalan di Kabupaten Tana Tidung pada tahun 2020 sepanjang 324,37 km.

Apabila ditinjau dari jenis permukaan jalan, maka terdapat 166,17 km
jalan beraspal atau sekitar 51,23% dari keseluruhan jalan di Kabupaten
Tana Tidung. Sementara itu, apabila ditinjau dari kondisi jalan, maka
terdapat 149,87 km dalam kondisi baik, 22,7 km dalam kondisi sedang,
48,8 km dalam kondisi rusak, dan 103 km dalam kondisi rusak berat.

Dilihat dari karakteristik jaringan jalan, Kabupaten Tana Tidung pola
jaringan jalan linear. Kabupaten Tana Tidung merupakan kabupaten yang
kondisi jaringan jalan padat pada daerah tertentu terutama pada bagian
pusat kegiatan. Terutama pada Desa Tideng Pale, Kecamatan Sesayap.
Pada daerah tersebut mobilitas kendaraan tergolong cukup tinggi, karena
merupakan kawasan pemerintah dan perdagangan.

Kabupaten Tana Tidung adalah salah satu Kabupaten di Provinsi
Kalimantan Utara dimana Kabupaten Tana Tidung merupakan salah satu
alur perlintasan dari Ibukota Provinsi yaitu Tanjung Selor menuju

Kabupaten lain seperti Kabupaten Malinau atau Kabupaten Nunukan.
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Sumber: Inventarisasi Tim PKL Kabupaten Tana Tidung, 2022
Gambar II. 1 Peta Jaringan Jalan Kabupaten Tana Tidung
Dapat diketahui bahwa pada Gambar IIL 1, pada ruas jalan yang
ada di Kabupaten Tana Tidung terdiri dari ruas jalan Nasional dengan
panjang 101,48 km, ruas jalan Provinsi dengan panjang 72,235 km dan
ruas jalan Kabupaten dengan panjang 324,37 km.

2.1.2 Sarana dan Prasarana Transportasi

Sarana dan Prasarana Angkutan umum yang ada di kabupaten Tana
Tidung sendiri terbilang sangat sedikit yang mana hanya fasilitas
pendukung angkutan umum hanya terdapat Pool Damri serta 2 Pelabuhan
Speedboat dan 1 Pelabuhan Material (Digunakan untuk Feri) yang mana
kondisinya sendiri masih banyak kekurangan serta belum tersedianya
Terminal, Halte, dan juga tidak tersedianya angkutan Perkotaan, Angkutan
Pedesaan, Serta Angkutan AKAP di kabupaten ini. Pelayanan angkutan
yang tersedia di Kabupaten Tana Tidung sendiri berupa angkutan AKDP
dan ASDP yang trayek/rute pelayanan terbilang minim. AKDP sendiri masih

berupa angkutan Perintis yang hanya melayani 1 trayek serta angkutan
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SDP yang juga mempunyai 1 rute serta pelayanan feri yang masih bersifat

Angkutan Perintis.

A. Sarana Angkutan Umum di Kabupaten Tana Tidung

1.

Angkutan Umum Dalam Trayek
a. Angkutan AKDP (Antar Kota Dalam Provinsi)

Angkutan AKDP (Antar Kota Dalam Provinsi) adalah angkutan
dari satu kota ke kota lain yang melalui antar daerah kabupaten/kota
dalam satu daerah provinsi dengan menggunakan mobil bus umum

yang terikat dalam trayek (Peraturan Menteri Nomor 98 Tahun 2013).

Nunukan

PETA JARINGAN TRAYEK AKDP

+
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Sumber: Inventarisasl Tim PKL Kabupaten Tana Tidung, 2022

Gambar II. 2 Peta Jaringan Trayek AKDP
Dapat diketahui bahwa pada Gambar II. 2, menerangkan

tentang peta jaringan trayek Angkutan Kota Dalam Provinsi di
Kabupaten Tana Tidung yang berdasarkan Keputusan Direktur
Jenderal Perhubungan Darat Nomor: KP-DRID 3385 Tahun 2021
Tentang Penetapan Jaringan Trayek Angkutan Jalan Perintis Tahun
2022 Pada angkutan AKDP di kabupaten tana tidung masih berupa
angkutan Perintis yang mana hanya ada 1 trayek yaitu Tideng Pale -

Tanjung Selor.




Tabel II. 1 Rute Trayek dan Sistem Pemberangkatan

SISTEM
TRAYEK
NAMA PT PEMBERANGKATAN
TIDENG PALE - DAMRI TERJADWAL
TANJUNG SELOR

Sumber: Inventarisasi Tim PKL Kabupaten Tana Tidung, 2022
Pada Tabel II. 1 menjelaskan bahwa trayek Tideng Pale-
Tanjung Selor dilayani 1 kendaraan/hari dengan 3 armada yang

diizinkan dengan berjenis bus sedang.

Tabel II. 2 Trayek dan Jam keberangkatan

IAM JARAK TARIF
TRAYEK KAPASITAS | coronveiaran | (KM) pENt(J:PI;ANG
TIDENG
PALE - 19 Orang 09.30 160 | Rp 100.000, -
TANJUNG
SELOR

Sumber: Inventarisasi Tim PKL Kabupaten Tana Tidung, 2022
Pada Tabel ILI. 2 menjelaskan bahwa trayek Tideng Pale-
Tanjung Selor berkapasitas 19 orang dengan biaya tarif penumpang
sebesar Rp. 100.000,- forang.

2. Angkutan Umum Tidak Dalam Trayek
a. Travel

Travel di Kabupaten Tana Tidung merupakan moda yang sangat
diperlukan masyarakat, karena belum tersedianya pelayanan angkutan
umum serta trayek - trayek yang menunjang perpindahan di antar kota
dalam provinsi maupun kota antar provinsi. Sistem pemesanannya
travel ini bisa datang langsung ke kantor atau melakukan pemesanan
via whatsapp atau telepon seluler. Travel ini melayani dengan sistem

door to door. Berikut tarif pelayanannya :

1)  Tana Tidung-Kota Tanjung Selor: Rp.250.000,-
2) Tana Tidung-Kabupaten Bulungan: Rp.250.000,-
3) Tana Tidung-Kabupaten Nunukan: Rp.375.000,-




4)
3)
6)

Tana Tidung-Kabupaten Malinau: Rp.150.000,-

Tana Tidung-Kota Samarinda:

Rp.600.000,-

Tana Tidung-Kabupaten Berau: Rp.350.000,-
b. Bus sekolah

Angkutan pelajar/bus sekolah di Kabupaten Tana Tidung sendiri

merupakan bantuan dari Dinas Pendidikan Kabupaten Tana Tidung

Yang di serahkan ke sekolah - sekolah yang tersebar di beberapa

kecamatan di Kabupaten Tana Tidung, yang mana bus tersebut

sebagai kendaraan operasional sekolah dengan sistem pelayanan di

bebaskan kepada sekolah - sekolah yang menerima bantuan tersebut.

Dengan kondisi pandemi saat ini kebanyakan bus sekolah itu tidak

beroperasi dikarenakan pembelajaran masih dilakukan secara daring

serta adanya penambahan kendaraan baru yang masih belum memiliki

surat - surat kelengkapan sehingga belum dapat di operasikan.

Cakupan pelayanan bus sekolah Kabupaten Tana Tidung seperti pada

Tabel II. 3 dilihat sebagai berikut:

Tabel II. 3 Cakupan Pelayanan Bus Sekolah

NO NAMA SEKOLAH CAKUPAN PELAYANAN
1 SD NEGERI TERPADU TANA LIA-SAMBUNGAN-TANA MERAH
UNGGULAN 1 TANA TIDUNG INDUK-TANA MERAH BARAT
5 SD NEGERI TERPADU SELUDAU-SEPALA INDUK-SEPALA
UNGGULAN 2 TANA TIDUNG DALUNG-KASAI-BUDARAN HU
3 SMP NEGERI TERPADU SELUDAU-SELOR-SESAYAP INDUK-
UNGGULAN 2 TANA TIDUNG SEPALA DALUNG
4 | SMP NEGERI 2 TANA TIDUNG BADAN BIKIS-BEBATU SUPA
BEBAKUNG-BUONG BARU-MANING-
5 [SMP NEGERI 3 TANA TIDUNG KUJAU LUAR-KUJAU DALAM-
BEBAKUNG DALAM-MENDUPO DALAM
6 [SMP NEGERI 5 TANA TIDUNG MURUK RIAN-SAFARI
7 BOARDING SCHOOL TIDENG PALE
8 TK NEGERI PEMBINA TIDENG PALE DAN SEBIDAI

Sumber: Inventarisasi Tim PKL Kabupaten Tana Tidung, 2022




c. Angkutan paratransit

Angkutan paratransit merupakan layanan angkutan dari pintu ke
pintu menggunakan kendaraan penumpang yang mana tidak memiliki
trayek dan jadwal serta tarif yang bersifat kesepakatan antara
pengguna jasa dengan penyedia jasa. Di Kabupaten Tana Tidung
hanya memiliki 1 jenis angkutan paratransit, yaitu: ojek berperan
penting dalam mobilitas masyarakat terutama untuk daerah-daerah
yang belum dilayani oleh angkutan umum. Sampai saat ini belum
tersedia peraturan undang-undang yang mengatur bahwa ojek bukan
angkutan umum. Tarif yang dikenakan kepada penumpang didasarkan
pada jarak dan kesepakatan antara pengemudi ojek dengan
penumpang. Di Kabupaten Tana Tidung ini, terdapat 2 titik lokasi ojek
pangkalan, vyaitu di sekitar Pelabuhan Speedboat Tideng Pale dan

Pelabuhan Material Sebawang.

Prasarana Angkutan Umum di Kabupaten Tana Tidung

Angkutan umum atau kendaraan bermotor umum sesuai dengan

Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan

Jalan adalah setiap kendaraan yang digunakan untuk angkutan barang

dan/atau orang dengan dipungut biaya. Prasarana yang dibutuhkan oleh

angkutan umum antara lain terminal, halte dan tempat pemberhentian

angkutan umum lainnya.

a.

Terminal

Terminal penumpang adalah prasarana transportasi jalan untuk
keperluan menurunkan dan menaikkan penumpang, perpindahan intra
dan/atau antar moda transportasi serta mengatur kedatangan dan
pemberangkatan kendaraan umum (Peraturan Menteri Nomor 132
Tahun 2015). Di Kabupaten Tana Tidung tidak terdapat terminal
sehingga simpul yang ada hanya Pool Damri sebagai tempat naik turun

penumpang.
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Gambar II. 3 Titik Lokasi Pool Damri di Kabupaten Tana Tidung
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Gambar II. 4 Layout Pool Damri Kabupaten Tana Tidung
Pada Gambar II. 3 dan Gambar II. 4 menjelaskan tentang titik
lokasi dan layout Pool Damri yang terletak di Jalan Perintis, Desa Tideng

Pale, Kecamatan Sesayap, Kabupaten Tana Tidung.




1.

Tingkat Operasi
Tingkat operasi kendaraan merupakan perbandingan dari jumlah
kendaraan yang mempunyai izin atau diizinkan dengan kendaraan

yang beroperasi di lapangan saat dilaksanakan survei.

Tabel II. 4 Tingkat operasi angkutan antar kota dalam provinsi

Jumlah armada Tingkat
Trayek/Rute Izin Operasi Operasi
KTT-T. Selor 3 1 33%

Sumber: Inventarisasi Tim PKL Kabupaten Tana Tidung, 2022

Pada Tabel II. 4 dijelaskan bahwa tingkat operasi kendaraan
AKDP di kabupaten Tana Tidung hanya di layanan 1 armada setiap
harinya dari 3 armada yang di beri izin. Perhitungan tingkat operasi
didapat dari jumlah kendaraan yang beroperasi dibagi jumlah

kendaraan yang berizin lalu dikalikan 100%.

Frekuensi
Frekuensi merupakan banyakanya kendaraan yang masuk dan

keluar Pool Damri/Pelabuhan pada satuan waktu, kendaraan/jam.

Tabel I1. 5 Frekuensi angkutan antar kota dalam provinsi

Trayek/Rute | Jenis pelayanan | Kendaraan/hari

KTT-T. Selor AKDP 1

Sumber: Inventarisasi Tim PKL Kabupaten Tana Tidung, 2022

Pada Tabel II. 5 dijelaskan bahwa di Kabupaten Tana tidung
pelayanan angkutan AKDP hanya ada 1 kendaraan per hari dan untuk
Speedboat terdapat 2 keberangkatan serta pelayanan kapal feri 1
keberangkatan dalam 1 minggu, sehingga satuannya dinyatakan

kendaraan/hari dan kendaraan/minggu.




5.

Lay Over Time

Waktu tunggu kendaraan di terminal merupakan waktu henti
kendaraan angkutan umum dalam menungu penumpang, untuk AKDP
di Kabupaten Tana Tidung Lay Over Time dianggap tidak ada karena
hanya ada 1 keberangkatan dan keberangkatan selanjutnya pada

besok harinya.

Faktor Muat (Load Factor)
Factor muat pada angkutan umum merupakan perbandingan
antara jumlah penumpang dan kapasitas kendaraan.

Tabel IL. 6 Faktor muat angkutan antar kota dalam provinsi

Trayek/Rute | Jenis pelayanan Faktor muat

KTT-T. Selor AKDP (Damri) 21%

Sumber: Inventarisasi Tim PKL Kabupaten Tana Tidung, 2022

Pada Tabel II. 6 dijelaskan bahwa jika dilihat dari segi
penumpang, penumpang lebih menyukai faktor muat yang rendah
karena dirasa lebih nyaman serta leluasa pada saat di dalam angkutan

umum.

Waktu Antara Kendaraan Headway

Waktu antara kendaran adalah interval 2 sarana angkutan umum
melewati 1 titik atau tempat pemberhentian dalam satuan waktu.
Headway untuk angkutan AKDP sendiri di anggap tidak ada
dikarenakanpemberangkatan atau kedatangan kendaraan selanjutnya

melewati 1 hari atau 24 jam.




2.1.3 Pelayanan Angkutan Umum

2.2

Dengan meningkatnya aktivitas ekonomi dan sosial di Kabupaten
Tana Tidung membawa pengaruh terhadap meningkatnya mabilisasi
masyarakat dalam memenuhi aktivitasnya. Hal ini membawa pengaruh
terhadap kebutuhan sarana dan prasarana transportasi. Pada tahun 2019,
Bus Damri tujuan Tanjung Selor- Kabupaten Tana Tidung (KTT), resmi
dioperasikan. Sebelumnya, Damri telah membuka trayek Tanjung Selor—
Tanjung Redeb, Berau, dan Tanjung Selor-Malinau. Dengan adanya
layanan angkutan perintis ini, pembangunan daerah juga semakin
meningkat. Masyarakat dapat meningkatkan dan mengembangkan
perekonomian karena dengan adanya angkutan bus pemerintah bersubsidi
diharapkan angkutan lainnya juga dapat memberikan rasa yang aman,

nyaman, dan selamat kepada seluruh penumpang.

Kondisi Wilayah Studi

Untuk dapat menuju masing-masing wilayah di Kabupaten Tana Tidung
dihubungkan dengan transportasi baik itu kendaraan pribadi maupun
angkutan umum. Jasa angkutan umum masih dapat dirasakan oleh
masyarakat meskipun pada saat ini tidak sedikit yang menggunakan
angkutan pribadi untuk bepergian. Sebagian besar daerah Kabupaten Tana
Tidung dilalui oleh sungai besar dan kecil, sehingga sebagian akses untuk ke
beberapa kota/kabupaten tetangga melalui jalur sungai dan laut
menggunakan speedboat dengan kapasitas penumpang 20 sampai dengan
50 orang, jalur yang biasa dilalui adalah Tarakan-Sesayap atau mengikuti
jalur Tarakan-Malinau, karena jalur ini melalui sebagian besar daerah
Kabupaten Tana Tidung.

Untuk menunjang suatu pergerakan manusia, serta barang dan jasa
maka diperlukan terminal sebagai pengumpul sebelum bergerak ke tujuan
masing-masing. Angkutan umum yang berperan dalam menunjang mobilitas
masyarakat belum terlayani dengan baik karena fasilitas penunjang angkutan

umum di Kabupaten Tana Tidung belum tersedia yaitu terminal.




Hanya ada Pool Damri tempat persinggahan angkutan perintis damri
antar kabupaten. Dalam perkembangannya Kabupaten Tana Tidung
berencana akan membangun terminal tipe B dan tipe C dan merencanakan
adanya angkutan perkotaan maupun angkutan pedesaan sesuai dengan
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tana Tidung Tahun 2012-2032.
Detail mengenai rencana pembangunan terminal di Kabupaten Tana Tidung
seperti terlihat pada Tabel II. 7 berikut ini:

Tabel II. 7 Titik lokasi terminal tipe B dan tipe C

NO KETERANGAN FUNGSI X Y
1 | Terminal Betayau Terminal 116°58'11,080" BT | 3° 30'1,792" LU
2 | Terminal Bebatu T-IE-:;‘[:"?ir?al 117°11'16,551" BT | 3° 32' 6,593" LU
3 | Terminal Muruk Rian T-IE-!;":'?ir(l:al 116°50' 18,475" BT | 3°34'34,115" LU
4 | Terminal Sesayap T-IE-:;‘II::!ir(I:aI 117°0' 6, 617" BT | 3°34'30,287" LU
5 | Terminal Tideng Pale T};"r:"r?irial 116° 54' 8,009" BT | 3°35'24,893" LU
ipe

Sumber: Review RTRW Kabupaten Tana Tidung 2012-2032

Adapun rencana trayek yang direncanakan berdasarkan terminal
tersebut adalah:
1. Tideng Pale — Sesayap Hilir;
2. Tideng Pale - Bebakung;
3. Tideng Pale — Malinau;
4, Tideng Pale — Tanjung Selor — Berau
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BAB III
KAJIAN PUSTAKA

Terminal

Pengertian Terminal
Menurut Morlok (1978) Terminal merupakan tempat kegiatan keluar

dan masuk penumpang dan barang serta salah satu komponen yang sangat
penting dalam ruang lingkup transportasi. Terminal ini bukan saja
komponen fungsional utama dari sistem tetapi sering juga merupakan
prasarana yang memerlukan biaya yang,besar dan titik dimana kongesti
mungkin terjadi. Menurut Abubakar I (1995) bahwa terminal transportasi
merupakan:
1. Titik simpul dalam jaringan transportasi jalan yang berfungsi
sebagi pelayanan umum.
2. Tempat pengendalian, pengawasan, pengaturan, dan
pengoperasian lalu lintas.
3. Prasarana angkutan yang merupakan bagian dari sistem
transportasi untuk melancarkan arus penumpang dan barang.
4. Unsur tata ruang yang mempunyai peranan penting bagi
(6

Menurut Kamus Basar Bahasa Indoesia pengertian terminal

efisiensi kehidupan kota.

penumpang adalah prasarana transportasi darat untuk keperluan
menaikan dan menurunkan penumpang, perpindahan intra dan/atau
antar moda transportasi serta pengaturan kedatangan dan keberangkatan
angkutan umum. Pengertian terminal menurut Peraturan Menteri Nomor
24 tahun 2021 terminal adalah pangkalan kendaraan bermotor umum
yang digunakan untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan,
menaikkan dan menurunkan orang dan/atau barang, serta perpindahan
modaa'lgkutan.

Tempat dimana terdapat fasilitas bagi penumpang agar dapat naik
atau turun dari angkutan umum merupakan istilah lain dari terminal

sebagai fasilitas perpindahan penumpang.
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Fasilitas perpindahan penumpang merupakan bagian dari sistem
penyediaan angkutan umum sehingga lebih dikenal dan pengoperasian
fasilitas perpindahan penumpang harus pula ditujukan untuk
mempercepat proses transfer, memberikan keamanan dan kenyamanan
saat menunggu, memberikan informasi yang diperlukan, tidak
mengganggu kelancaran dan tidak membahayakan arus lalu lintas serta
tidak mengganggu aktivitas disekitar kawasan.

Menurut penulis definisi terminal penumpang adalah bagian dari
prasarana angkutan vyang berfungsi sebagai tempat perpindahan
intra/antar moda transportasi serta pengaturan keberangkatan dan

kedatangan angkutan umum.

3.1.2 Tipe Terminal

Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2021 terminal
penumpang dapat dikelompokan atas dasar peran layanannya terminal
kedalam tiga tipe berikut penjelasannya:

a. Terminal penumpang tipe A adalah terminal yang berfungsi melayani
kendaraan bermotor umum untuk angkutan lintas batas negara
dan/atau angkutan antarkota antarprovinsi, dipadukan dengan
pelayanan angkutan antarkota dalam provinsi, angkutan kota dan/atau
angkutan pedesaan serta dapat dipadukan dengan simpul moda yang
lain.

b. Terminal penumpang tipe B adalah terminal yang berfungsi melayani
kendaraan bermotor umum untuk angkutan antar kota dalam provinsi,
dan/atau angkutan pedesaan serta dapat dipadukan dengan simpul
moda yang lain.

c. Terminal penumpang tipe C adalah terminal yang berfungsi melayani
kendaraan bermotor umum untuk angkutan kota atau pedesaan serta

dapat dipadukan dengan simpul moda yang lain.

2
3.1.3 Fungsi Terminal
Menurut Morlok E.K (2005), terminal merupakan penyedia sarana

masuk dan keluar dari obyek-obyek yang akan digerakkan, penumpang




atau barang, menuju dan dari sistem. Adapun fungsi lain dari terminal,

antara lain:

1. Memuat penumpang atau barang ke atas kendaraan transportasi
serta menurunkannya,

2. Memindahkan penumpang atau barang dari satu kendaraan ke
kendaraan lain,

3. Menampung penumpang atau barang dari waktu tiba sampai waktu
berangkat

4. Penyimpanan kendaraan, pemeliharaan dan penentuan tugas
selanjutnya.

5. Menyediakan kenyamanan untuk penumpang

6. penjualan tiket penumpang, memeriksa pesanan tempat.

Dalam Eramran Menteri Nomor 24 Tahun 2021 Pasal 24 ayat (6)

terminal tipe C merupakan Terminal yang fungsi utamanya melayani

kendaraan bermotor umum untuk angkutan perkotaan atau perdesaan

serta dapat dipadukan dengan simpul moda lain. Sesuai dengan Peraturan

Menteri Nomor 24 Tahun 2015, fungsi terminal tipe C ini dijelaskan juga

dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009. Dari penjelasan diatas

dapat diartikan bahwa fungsi terminal sangat terkait dengan tiga aspek

yang terlibat yaitu:

1.

Aspek penumpang

Bagi penumpang fungsi terminal merupakan lokasi transfer atau
berpindah moda, sebagai lokasi pemesanan tiket bus, menyediakan
kenyamanan bagi penumpang terutama saat menunggu kendaraan,
sebagai lokasi naik dan turun kendaraan.

Aspek operator

Terminal dapat berfungsi sebagai lokasi untuk menurunkan dan
menaikan penumpang, dapat digunakan untuk memarkirkan
kendaraan, lokasi penjualan tiket, sebagai tempat service ringan dan
dapat digunakan juga untuk memindahkan barang atau penumpang

dari kendaraan satu ke kendaraan lain.




Aspek pemerintah

Bagi pemerintah dengan adanya terminal yang tentu harus dibarengi
dengan lokasi yang tepat maka pemerintah telah menjalankan salah
satu fungsinya vyaitu untuk menyediakan fasilitas publik bagi
warganya, selain itu pemerintah juga mendapatkan pemasukan dari

retribusi yang diambil.

3.1.4 Manfaat Terminal

5
Terminal angkutan umum selalu diperlukan pada setiap kota.

Berdasarkan modul angkutan umum (1997) terdapat manfaat yang akan

diperoleh dengan adanya terminal yaitu:

a.

Sebagai tempat yang secara langsung dapat diketahui oleh
penumpang sebagai tempat bertemunya berbagai jenis angkutan
umum.

Sebagai tempat yang mudah untuk melakukan transfer berbagai
moda dan pelayanan.

Sebagai fasilitas informasi bagi penumpang.

Sebagai tempat untuk mengendalikan pengoprasian angkutan
umum.

Menghilangkan kendaraan umum berhenti untuk waktu yang lama.

3.1.5 Fasilitas Terminal

nurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia

Nomor 24 Tahun 2021 bahwa setiap penyelenggaraan terminal penumpang

wajib menyediakan fasilitas terminal yang memenuhi persyaratan

keselamatan dan keamanan, fasilitas tersebut yang dimaksud adalah

fasilitas penunjang dan fasilitas utama. Sebagai prasarana umum untuk

kepentingan masyarakat, terminal penumpang umum harus memiliki

fasilitas dalam menunjang operasionalnya. Menurut Peraturan Menteri

Nomor 24 Tahun 2021 pasal 39 - pasal 44 bahwa terminal harus dilengkapi

oleh fasilitas-fasilitas berikut:




a. Fasilitas Utama
1) Jalur keberangkatan
2) Jalur kedatangan
3) Ruang tunggu penumpang, pengantar, dan/atau penjemput
4) Tempat naik turun penumpang
5) aempat parkir kendaraan
6) Fasilitas pengelolaan lingkungan hidup
7) Perlengkapan jalan
8) Media informasi
9) Kantor penyelenggara terminal
10) Loket penjualan tiket

Loket penjualan tiket sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf j
dapat dikecualikan apabila telah tersedia pelayanan tiket secara
elektronik. Selain fasilitas utama sebagaimana dimaksud dalam pasal
39, terminal penumpang dilengkapi dengan fasilitas berupa:

1) Pelayanan penguna terminal dari pengusaha bus (customer
service)

2) OQutlet pembelian tiket secara online

3) Jalur pejalan kaki yang ramah terhadap orang dengan kebutuhan
khusus, dan

4) Tempat berkumpul darurat.

Fasilitas utama berupa jalur keberangkatan, jalur kedatangan,
tempat parkir kendaraan, jalur pejalan kaki, dan tempat berkumpul
darurat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 huruf a, huruf b, dan
huruf e, serta Pasal 40 huruf e dan huruf d dapat ditempatkan dalam
satu area. Terhadap luasan, desain, dan jumlah fasilitas utama pada
penempatan dalam satu area sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
wajib mempertimbangkan:

1) Kebutuhan pelayanan angkutan orang
2) Karakteristik pelayanan
3) Pengaturan waktu tunggu kendaraan

4) Pengaturan pola parkir, dan




)

Dimensi kendaraan.

b. Fﬁilitas penunjang

Fasilitas penunjang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (2)

huruf b merupakan fasilitas yang disediakan di terminal sebagai

penunjang kegiatan pokok terminal. Fasilitas penunjang sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dapat berupa:

1)
2)
3)
4)
)
6)
7)

Fasilitas penyandang disabilitas dan ibu hamil atau menyusui;
Pos kesehatan;

Fasilitas kesehatan;

Fasilitas peribadatan;

Pos polisi;

Alat pemadam kebakaran; dan

Fasilitas umum.

Fasilitas umum sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf g

meliputi:

1)
2)
3)
4)
)
6)
7)
8)
9)

Toilet;

Rumah makan;

Fasilitas telekomunikasi;

Tempat istirahat awak kendaraan;

Fasilitas pereduksi pencemaran udara dan kebisingan;

Fasilitas pemantau kualitas udara dan gas buang;

Fasilitas kebersihan;

Fasilitas perbaikan ringan kendaraan umum;

Fasilitas perdagangan, pertokoan; dan/atau fasilitas penginapan.
Selain fasilitas sebagaimana dimaksud pada ayat (3), fasilitas

umum juga dapat berupa:

1)
2)
3)
4)
5)

Area merokok;
Fasilitas anjungan tunai mandiri (ATM);
silitas pengantar barang (frol/ley dan tenaga angkut);
Fasilitas telekomunikasi dan/atau area dengan jaringan internet;

Ruang anak-anak;




6) Media pengaduan layanan; dan fasilitas umum lainnya sesuai
kebutuhan.

Jumlah dan jenis fasilitas penunjang sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) disesuaikan dengan tipe dan klasifikasi terminal.
Penyediaan dan pengelolaan fasilitas penunjang berupa fasilitas
umum sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat dikerjasamakan
dengan pihak ketiga sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Dalam penyediaan fasilitas bagi penumpang penyandang
disabilitas dan ibu hamil atau menyusui sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 42 ayat (2) huruf a, luasan dan jenisnya disesuaikan
dengan kebutuhan. (2) Fasilitas sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) wajib dilengkapi dengan rambu dan/atau media informasi.
Ketentuan mengenai luas, desain, dan jumlah fasilitas utama, fasilitas
penunjang, dan fasilitas keselamatan dan keamanan untuk masing-
masing tipe dan kelas terminal penumpang ditetapkan oleh Direktur

Jenderal.

3.1.6 Akses Terminal

Suryadharma, Hendra dan Susanto B., (1999), mengatakan jarak
terminal terhadap jalan disekitarnya pada dasarnya ditentukan oleh
intensitas arusdada terminal dan ruas jalan tersebut. Berdasarkan area
pelayanannya, terminal tipe C mempunyai jalan akses kejalan kolektor atau
lokal. Adapun persyaratan-persyaratan tentang lokasi terminal menurut

tipe-nya :

1. Mempunyai jalan akses ke dan dari terminal sekurang-kurangnya
berjarak 100 m di Pulau Jawa dan 50 m di pulau lainnya,

2. Mempunyai jalan akses masuk atau jalan keluar kendaraan dari
terminal sekurang-kurangnya 50 m di Pulau Jawa dan 30 m di pulau
lainnya,

3. Mempunyai jalan akses masuk atau keluar kendaraan dari terminal
sesuai dengan kebutuhan untuk kelancaran lalu lintas disekitar

terminal.




Menurut Abubakar I (1995) menjelaskan bahwa sistem sirkulasi
kendaraan di dalam terminal ditentukan berdasarkan jumlah arah
perjalanan, frekuensi perjalanan, dan waktu yang diperlukan untuk
turun/naik penumpang. Untuk itu diperlukan sistem pengendalian sirkulasi
dalam terminal yang dapat mengatur sirkulasi lalu lintas dalam terminal.
Sistem sirkulasi ini juga harus ditata dengan memisahkan jalur

bus/kendaraan dalam kota dengan jalur bus angkutan antar kota.

3.2 Kriteria Pemilihan Lokasi
Jika diterapkan dalam menentukan lokasi sebuah terminal, banyak hal

yang perlu dipertimbangkan baik kepentingan jangka pendek maupun
jangka panjang. Pertimbangan jangka pendek seperti nilai/harga lahan
sering dijadikan faktor yang mempengaruhi pengambil keputusan sehingga
terkadang mengorbankan kepentingan jangka panjang. Akibatnya lokasi
terminal yang diusulkan terletak tidak sesuai dengan prasyaratan lokasi
sebuah terminal.

Demikian juga halnya ketersediaan lahan kosong yang luas disuatu
tempat juga tidak selalu tepat untuk lokasi terminal apabila lokasi tersebut
tidak berada pada akses yang tinggi dengan lintas kendaraan, karena salah
satu fungsi utama terminal adalah tempat pergantian antar moda, maka
disana akan terjadi akumulasi manusia. adbatnya banyak lokasi terminal
tidak berfungsi sebagaimana semestinya. Sesuai dengan pendapat Warpani
(1990) penentuan lokasi terminal juga harus mempertimbangkan lintas
kendaraan. Karena pada hakekatnya terminal merupakan pertemuan
berbagai lintasan kendaran dari berbagai wilayah dan berbagai moda
angkutan.

Disamping itu untuk mendekatkan konsumen dengan tempat
perbelanjaan, maka lokasi terminal sering digabung atau didekatkan dengan
pusat perdagangan.

Dalam pemilihan kriteria merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomar
79 Tahun 2013 dimana dalam pasal 67 disebutkan mengenai syarat

pemilihan lokasi terminal.




Selain itu juga didasarkan kepada pendapat para ahli mengenai kriteria
dalam pema'lan lokasi yang disesuaikan dengan kondisi wilayah studi. Selain
itu dalam Pedoman teknis pembangunan dan penyelenggaraan terminal
angkutan penumpang dan barang (Departemen Perhubungan Tahun 1993)
menjelaskan faktor yang perlu dipertimbangkan di dalam memilih lokasi
terminal penumpang diataranya adalah:

a. Aksesibilitas, yaitu tingkat kemudahan untuk pencapaian yang dapat
dinyatakan dengan jarak fisik, waktu tempuh atau biaya angkutan.

b. Rencana kebutuhan lokasi simpul yang merupakan bagian dari Rencana
Umum Tata Ruang. Penentuan lokasi ini harus mempedomani struktur
tata ruang wilayah.

¢. Lalu lintas, terminal merupakan sumber pembangkit angkutan, dengan
demikian merupakan pembangkit lalu lintas. Penentuan lokasi terminal
harus tidak boleh menimbulkan persoalan lalu lintas, tetapi justru harus
dapat mengurangi persoalan lalu lintas.

d. Ongkos konsumen, penentuan lokasi terminal perlu memperhatikan
ongkos angkutan konsumen, dalam arti mempertimbangkan besarnya
ongkos yang harus dikeluarkan oleh konsumen untuk mencapai tempat
tujuan tertentu dengan menggunakan kendaraan umum secara cepat,
aaan dan murah.

Dalam pembangunan terminal yang direncanakan maka untuk
menentukan lokasi terminal dapat mempertimbangkan seperti yang
dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1993 pasal 42,
antara lain:

a. Rencana Umum Tata Ruang
Kesesuaian arahan penggunaan lahan pada lokasi alternatif
pembangunan terminal sangatlah penting untuk menghindari terjadinya
penyimpangan rencana kota. Selain itu ketersediaan fasilitas dan utilitas
penunjang juga sangat penting dalam pemilihan lokasi terminal. Dalam
hal ini kriteria tapak sangat penting, kriteria tapak meliputi harga tanah,
penggusuran tanah, topografi dan lahan yang tersedia.




b. Kapasitas Jalan
Kapasitas jalan dalam hal ini perlu dianalisis, karena volume lalulintas
pada jalan yang berhubungan langsung derigan lokasi terminal akan
mempengaruhi kelancaran pergerakan arus masuk dan keluar terminal.

c. Kepadatan lalu lintas
Seperti halnya kapasitas jalan, kepadatan lalu lintas pada jalan yang
berhubungan langsung dengan lokasi terminal akan mempengaruhi
kelancaran pergerakan arus masuk dan keluar terminal.

d. Keterpaduan dengan transportasi lain
Perlu adanya pertimbangan keterpaduan antara moda angkutan dalam
kota dengan moda transportasi lainnya, titik kritis pergantian moda
angkutan, jarak dengan simpul moda lain, dapat mengakomodasi
jaringan trayek AKDP, angkutan kota atau angkutan pedesaan.

e. Lingkungan
Kriteria lingkungan termasuk didalamnya adalah tidak mengganggu
lingkungan hidup sekitar, tidak rawan polusi, tidak rawan kebisingan dan
tidak rawan baniir.

Dalam Keputusan Menteri 31 Tahun 1995 dijelaskan juga mengenai
kriteria atau persyaratan dalam pemilihan lokasi terminal diantaranya
adalah:

a. Penentuan Lokasi Terminal Harus Memperhatikan :
1) Rencana umum tata ruang;
2) Kepadatan lalu lintas dan kapasitas jalan di sekitar terminal;
3) Keterpaduan moda transportasi baik intra maupun antar moda;
4) Kondisi topografi lokasi terminal;
5) Kelestarian lingkungan.
b. Syarat Lokasi Terminal :
1) Terletak di dalam jaringan trayek antar kota dalam provinsi;
2) Terletak di jalan arteria atau kolektor dengan kelas jalan sekurang-

kurangnya kelas III B;




3) Jarak antara dua terminal penumpang tipe B atau dengan terminal
penumpang tipe A sekurang-kurangnya 3 Ha untuk terminal di pulau
Jawa dan Sumatera, dan 2 ha untuk terminal di pulau lainnya;

4) Mempunyai akses jalan masuk dan jalan keluar ke dan dari terminal
dengan jarak sekurang-kurangnya 50 m untuk Pulau jawa dan 30 m
di pulau lainnya, dihitung dari jalan ke pintu keluar atau masuk

terminal.

3.3 Terminologi Terminal

nentuan lokasi terminal juga harus mempertimbangkan kondisi lalu
lintas pada area lokasi. Karena pada dasarnya terminal adalah tempat
pertemuan berbagai jenis kendaraan dari berbagai wilayah dan berbagai
moda angkutan. Disamping itu untuk mendekatkan konsumen dengan
tempat perbelanjaan, maka lokasi terminal sering digabung atau didekatkan
dengan pusat perdagangan.

Terminal bukan saja merupakan komponen fungsional utama dari
sistem, tetapi juga sering merupaan prasarana dimana titik kemacetan
mungkin terjadi (Warpani, 2002). Secara umum ada dua model yang diacu
dalam menentukan lokasi terminal (Departemen Perhubungan, 1993 ) yaitu:
= Model Nearside Terminating

Model nearside terminating, yaitu mengembangkan sejumlah
terminal di pinggiran kota. Angkutan antar kota berakhir di terminal-terminal
di pinggiran kota, sedangkan pergerakan di dalam kota dilayani dengan
angkutan kota yang berasal dan berakhir di terminal-terminal yang ada. Model
ini lebih cocok pada kota-kota yang lama dimana keterbatasan ketersedian
lahan ditengah kota. Permasalahan yang muncul adalah letak terminal akan
jauh dari pusat kota dan menyebabkan waktu tempuh yang cukup lama

untuk menempuh dari terminal keterminal lain.
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Sumber : Dirfend Perhubungan Darat, 1993

Gambar III. 1 Model Lokasi Terminal Nearside Terminating

Dapat diketahui bahwa pada Gambar III. 1 menjelaskan tentang
model nearside terminating ini sangat sejalan dengan konsep dekonsentrasi
planologis (Ilhami, 1990), yaitu untuk memecahkan masalah perkotaan
terutama kota-kota besar dengan meningkatkan fasilitas perkotaan dan
juga mengembangkan pusat pertumbuhan baru dibagian pinggir kota
dalam bentuk pembangunan “kota-kota baru” disekitarnya atau
pengembangan daerah desa di pinggiran kota menjadi daerah perkotaan
dengan tujuan untuk mendekosentrasikan perkembangan. Hal yang tak
kalah penting dari tujuan dekonsentrasi planologis adalah untuk membentuk
titik-titik pertumbuhan baru disekitar kota dengan harapan titik pertumbuhan
ini dapat menjadi generator perkembangan serta sekaligus mengimbangi
daya tarik kota/pusat kota sehingga dapat mengurangi / mengatasi beban
pusat kota (tingginya pertumbuhan dan kegiatan penduduk serta
keterbatasan lahan di pusat kota).
= Model Central Terminating
Model central terminating, yaitu mengembangkan satu terminal
terpadu di tengah kota yang melayani semua jenis angkutan di kota
tersebut. Model ini lebih menguntungkan dari pada model pertama karena
akan memberikan aksesibilitas yang baik seperti dekat dengan berbagai
aktifitas, kemudaharﬁsencapaian oleh calon penumpang, dan mengurangi
transfer. Model ini secara prinsipnya sama dengan prinsip pemusatan

kegiatan (aglomerasi) vyaitu pengelompokan berbagai kegiatan dan




penduduk dititik-titik simpul (kota). Kota tidak saja sebagai pusat
administratif tetapi juga sebagai pusat pelayanan berbagai kebutuhan
penduduk kota maupun penduduk daerah hinterland-nya. Untuk
memberikan  pelayanan yang optimal tersebut, diusahakan
pengembangan fasilitas pelayanan kota pada titik-titik simpul kota atau
pusat kota. Banyak keuntungan yang dapat diperoleh dengan pemusatan
kegiatan tersebut, baik itu secara ekonomis, geografis maupun secara
psikologis (Daldjoeni,1997). Dapat dilihat pada Gambar IIIL. 2 dibawah

ini.

Central Terminating

Terminal

Batas kota

Arus lokal

Arus reglonal

Sumber : Djjend Perhubungan Darat, 1993
Gambar III. 2 Model Central Terminating

3.4 Penentuan Lokasi Terminal

Dalam menentukan lokasi terminal salah satu aspek yang harus
diperhatikan adalah titik optimum trayek angkutan umum. Pedoman Teknis
Pembangunan Dan Penyelenggaraan Terminal Angkutan Penumpang dan
Barang Departemen Pekerjaan Umum Dirjend Perhubungan Darat (1993)
disebutkan bahwa terminal tipe C disarankan diletakkan pada koridor
angkutan umum yang ramai dan dekat pusat kegiatan yang relatif tidak peka

terhadap kebisingan seperti pasar, pertokoan, industri.




Sesuai dengan pendapat Warpani (1990) penentuan lokasi terminal

juga harus mempertimbangkan lintas kendaraan. Karena pada hakekatnya
terminal merupakan pertemuan berbagai lintasan kendaraan dari berbagai
wilayah dan berbagai moda angkutan.

Disamping itu untuk mendekatkan konsumen dengan tempat
perbelanjaan, maka lokasi terminal sering digabung atau didekatkan
dengan pusat perdagangan. Dengan demikian jumlah perjalanan dapat
dikurangi dengan adanya pemusatan kegiatan. Prinsip pemilihan lokasi
&edasarkan teori lokasi menurut Weber, ditentukan oleh 4 (empat) hal pokok
yaitu:

1. Lokasi terminal sesuai dengan tata ruang, dalam hal ini Rencana Tata
Ruang Pengembangan Kota.
Kegiatan terminal tidak mengganggu lingkungan hidup disekitarnya.
Kegiatan terminal dapat berlangsung efektif dan efisien.
Kegiatan terminal tidak menimbulkan gangguan pada kelancaran dan

keselamatan lalu lintas disekitarnya.

Dalam melaksanakan penentuan lokasi terminal sendiri terdapat

beberapa konsep yang dapat digunakan, diantaranya adalah:

1. Teori Lokasi

Pengertian teori lokasi adalah ilmu yang menyelidiki tata ruang
(spatial order) kegiatan ekonomi, atau ilmu yang menyelidiki alokasi
geografis dari sumber-sumber yang potensial, serta hubungannya
dengan atau pengaruhnya terhadap keberadaan berbagai macam usaha
atau kegiatan lain baik ekonomi maupun sosial. (Tarigan(2006)).
Analisis keruangan adalah analisis lokasi yang menitik beratkan pada
tiga unsur jarak (distance), kaitan (interaction), dan gerakan
(movement). Tujuan dari analisis keruangan adalah untuk mengukur
apakah kondisi yang ada sesuai dengan struktur keruangan dan
menganalisa interaksi antar unit keruangan yaitu hubungan antara
ekonomi dan interaksi keruangan, aksebilitas antara pusat dan

perhentian suatu wilayah dan hambatan interaksi.




Hal ini didasarkan olah adanya tempat-tempat (kota) yang
menjadi pusat kegiatan, serta adanya hirarki. Salah satu model yang
dapat digunakan adalah model gravitasi yang merupakan model yang
paling banyak digunakan untuk melihat besarnya daya tarik dari suatu
potensi yang berada pada suatu lokasi. Model ini sering digunakan untuk
melihat kaitan potensi suatu lokasi dan besarnya wilayah pengaruh dari
potensi tersebut. Model ini dapat digunakan untuk menentukan lokasi
yang optimal.

Analisis Multi Kriteria

Metode Penetapan Keputusan Berbasis Indeks Kinerja Composit
Perfomance Index(CPI):

Merupakan indeks gabungan yang dapat digunakan untuk
menetukan penilaian atau peringkat dari berbagai alternatif (i) dan
berdasarkan beberapa kriteria (j). CPI dapat menyelesaikan masalah
pengambilan keputusan dengan banyak analisa kriteria dimana arah,
rentang dan besaran untuk masing-masing kriteria tidak sama.
Sehingga metode pengambilan keputusan dengan efektif atas dasar
persoalan dengan menyederhanakan dan mempercepat proses
pengambilan keputusan dengan memecahkan persoalan tersebut
dengan bagian-bagiannya dan juga metode ini dengan mengabungkan
nilai transformasi dari nilai pembobotan dalam satu cara yang logis.
Kelebihan dari metode ini mampu mentransformasikan nilai skala yang
berbeda menjadi nilai yang seragam sehingga diperoleh nilai alternatif.
Alternatif yang sudah terurut berdasarkan nilai tersebut akan
membantu dalam pengambilan keputusan sehingga memiliki penilaian
yang sama terhadap satu alternatif. Prosedur dalam melaksanakan
metode CPI adalah :

e Identifikasi kriteria tren positif (semakin tinggi nilainya
semakin baik) dan tren negatif (semakin rendah nilainya semakin
baik).
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Untuk kriteria tren positif, nilai minimum pada setiap kriteria
ditransformasi ke seratus, sedangkan nilai lainnya ditransformasi
secara proparsional lebih rendah.

Untuk kriteria tren negatif, nilai minimum pada setiap kriteria
ditransformasi ke seratus, sedangkan nilai lainnya ditransformasi
secara proporsional lebih rendah.

Perhitungan selanjutnya yakni dengan menjumlahkan hasil
kali bobot dengan nilai semua kriteria pada setiap alternatif.
Tren + nilai terkecil dijadikan sebagai penyebut supaya nilai yang
lebih besar akan tetap lebih besar

Tren - nilai terkecil dijadikan sebagai pembilang supaya nilai

yang lebih besar akan relatif lebih kecil dari nilai terkecil.

Formula dalam pemecahan masalah dengan metode
pengambilan keputusan Composite Performance Index (CPI) adalah
adanya pembobotan dari setiap kriteria dengan nilai alternatif yang
ada dengan mendapatkan hasil perangkingan dari kriteria yang ada.
Berikut ini merupakan formula dari Composite Performance Index
(CPI) :

Ajj = 2 100
Xij (min)
. . _ X (41
A(+1)) = o 100
Tij = Aij x Pj
Ti = X7 lij
Keterangan :
Aij = nilai alternatif ke-i pada kriteria ke-j
Xij (min) = niai alternatif ke-i pada kriteria awal minimum ke-j
A(i+1.j) = nilai alternatif ke-i+1 pada kriteria ke-j
X(I+1.j) = nilai alternatif ke-i+1 pada kriteria awal ke-j
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P = bobot kepentingan kriteria ke-j

Iij = indeks alternatif ke-i

Ii = indeks gabungan kriteria pada alternatif ke-i
i =1,2,3 .,n

j =1,2,3,.,m

3.5 Lay Out Terminal

Dalam Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2021 Tentang
penyelenggaraan terminal penumpang angkutan jalan dijelaskan bahwa
terminal memiliki fasilitas yang mendukung kegitan terminal dan terletak di
lingkungan terminal. Sirkulasi didalam terminal juga harus diperhatikan.
Dengan demikian maka dalam pembangunan terminal lay out atau desain
terminal yang baik dengan memperhatikan kelengkapan fasilitas, sirkulasi
baik angkutan, orang maupun kendaraan pribadi sangat diperlukan agar

menciptakan pergerakan didalam terminal lancar dan terkendali.




BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Bagan Alir Penelitian

Mulai

Identifikasi Masalah

Rumusan Masalah

Kajian Pustaka

i

Pengumpulan Data

|

DATA PRIMER

1. Data Inventarisasi Lokasi
-Kondisi akses jalan
-Kondisi lingkungan sekitar usulan
terminal
-Kondisi lokasi pemberhentian
angkutan umum
-Kondisi lokasi usulan terminal
saati ini

2. Aksesibilitas

DATA SEKUNDER

1. RTRW Dan Jaringan Jalan
2. Kinerja Lalu Lintas
3. Peta Administrasi dan

Tata Guna Lahan

4. Statistik Kependudukan
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Pengolahan Dan Analisis Data

Analisis Pemilihan Lokasi Alternatif

|
I I

Analisis Deskriptif Pertimbangan Pemilihan
Lokasi Alternatif Lokasi Alternatif.
Terminal.

1. Kesesuaian RTRW
1. Alternatif Lokasi 1 2. Ketersediaan Lahan
2. Alternatif Lokasi 2 3. Kondisi Topografi dan
3. Alternatif Lokasi 3 Lingkungan
4, Alternatif Lokasi 4 4, Aksesibilitas

\E

METODE COMPOSITE PERFORMANCE INDEX

Termasuk :

Analisis Kriteria Alternatif Lokasi Terminal
Kinerja Lalu Lintas

Aksesibilitas

Kelestarian Lingkungan

Biaya Investasi Awal

HWN =

Penetapan Lokasi

v

Analisis Kebutuhan Fasilitas Terminal dan Rekomendasi
Desain Layout Terminal

v

Kesimpulan Dan Saran

v

Selesai

Gambar IV. 1 Bagan Alir
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4.2

Dari bagan alir yang telah disajikan dapat dijelaskan bahwa setelah
ruang lingkup penelitian dan tinjauan pustaka diketahui maka selanjutnya
adalah dengan melaksanakan pengumpulan data, dimana data yang
terkumpul akan dijadikan sebagai acuan dalam menentukan analisis
pemilihan lokasi. Hal pertama yang dilakukan dalam analisis adalah
menentukan area atau wilayah yang sesuai untuk lokasi terminal. Dari
area yang telah dipilih, ditentukan empat titik yang menjadi titik paling
potensial. Dari keempat fitik tersebut dipilih satu lokasi terbaik
menggunakan metode analisis CPI(Composite Performance Index). Setelah
mendapat satu lokasi terbaik selanjutnya akan dilakukan usulan lay out

terminal.

Alur Pikir

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk menentukan lokasi
terminal penumpang tipe C yang disesuaikan dengan kriteria-kriteria yang
ada. Penelitian dalam studi ini akan menggunakan analisis kriteria yang akan
menjadi pertimbangan dalam menentukan lokasi terminal penumpang tipe C
Kabupaten Tana Tidung.

Tahap analisis selanjutnya adalah dengan melakukan pembobotan dan
perangkingan dengan menggunakan hasil analisis yang telah dilakukan.
Desain penelitian ini terdiri dari tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan
dalam melakukan analisa dari tahap identifikasi masalah sampai pada tahap
kesimpulan dan saran, dimana akan menghasilkan suatu usulan-usulan dan
kesimpulan. Kerangka penelitian tersebut sangat penting adanya, agar
pembaca dapat mengerti dengan jelas dan ringkas mengenai objek yang
ditulis serta alur dari penelitian. Berikut adalah tahapan-tahapan yang

dilakukan dalam melakukan analisa penelitian ini diantaranya:

4.2.1 Identifikasi Masalah

Pada tahap ini akan didapatkan beberapa masalah yang terkait dengan
transportasi di wilayah studi dalam hal ini adalah Kabupaten Tana Tidung.

Permasalahan fransportasi tersebut akan dipilih untuk selanjutnya
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4.2.2

4.2.3

4.2.4

4.2.5

dilakukan penelitian dan analisa lebih lanjut untuk memecahkan masalah

tersebut.

Rumusan Masalah

Setelah masalah vyang ada telah diidentifikasi secara
menyeluruh selanjutnya adalah merumuskan masalah tentang apa saja
hal yang menjadi penyebab dari masalah tersebut. Rumusan masalah
ini berupa pertanyaan yang nantinya akan dijawab dalam tahap pengolahan

data.

Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini menjelaskan yang digunakan sebagai
panduan dan informasi dalam melakukan penelitian, juga berbagai ilmu
pengetahuan hasil kajian teori/konsep temuan ilmiah atau pendapat dari

penelitian sebelumnya.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data ini dapat berupa pengumpulan data primer dan
data sekunder. Data primer adalah inventarisasi lokasi usulan terminal
dan kondisi lalu lintas disekitarnya. Sedangkan data sekunder meliputi
sarana dan prasarana terkait angkutan umum, RTRW, jaringan jalan,
statistik kependudukan dan data-data lain yang dapat menjadi acuan

dan pendukung dalam melaksanakan penelitian.

Pengolahan Data

Data vyang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis untuk
mengetahui permasalahan yang lebih dalam dan mengetahui kondisi
eksisting wilayah studi. Analisis yang dipakai dalam penelitian kali ini adalah
analisis Kualitatif dengan jenis penelitian berupa studi kasus yang menggali
suatu masalah dengan batasan yang jelas. Dalam tahap ini terdapat dua
tahap analisis yaitu:

1. Analisis Awal, Setelah dilakukan pengumpulan data, maka dari data

yang telah dikumpulkan selanjutnya dilakukan analisis awal guna

36




4.2.6

4.3

mendapatkan kondisi eksisting dari wilayah studi. Analisis awal ini dapat
berupa menentukan lokasi usulan terminal penumpang tipe C,
menentukan kriteria yang berpangaruh dalam pemilihan lokasi,
melakukan pembobotan terhadap masing-masing kriteria.

2. Analisis Akhir, Melakukan analisis akhir tahap ini merupakan tahapan
pemilihan lokasi terbaik setelah mengalami faktor seleksi dan pemilihan
alternatif lokasi dengan mempertimbangkan beberapa kriteria tentang
pemilihan lokasi pembangunan terminal penumpang tipe C Kabupaten

Tana Tidung, sehingga permasalahan dapat terselesaikan.

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil analisis yang telah dilakukan maka akan mendapatkan
kesimpulan dari penilitian kemudian akan diberikan saran sebagia
upaya dalam menyelesaikan masalah yang dapat digunakan oleh pihak
terkait.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan
berbagai data baik data sekunder maupun data primer yang dapat
diperoleh dari pihak-pihak terkait atau dengan melakukan observasi secara
langsung dilapangan. Untuk menghalangi pengambilan data yang tidak
perlu maka sebelumnya dilakukan pencatatan data apa saja yang akan
diambil. Berikut adalah uraian mengenai metode pengumpulan data dan

data apa saja yang diambil:

4.3.1 Pengumpulan Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh dengan cara

melakukan pengamatan secara langsung dilapangan mengenai kondisi yang
ada untuk kemudian dicatat, dapat berbentuk tulisan atau foto. Berikut

adalah survai yang dilakukan dan data primer awal yang telah dilakukan:

1. Survei Inventarisasi Lokasi

Inventarisasi yang dimaksud adalah dapat berupa lokasi usulan terminal
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dan lokasi pemberhentian angkutan umum. Survei ini dilakukan sebelum

melakukan analisis dan bertujuan untuk mendapatkan data:

a. Informasi Kondisi Lokasi Pemberhentian Angkutan Umum
Data vyang dibutuhkan adalah mengenai dimanakah lokasi
pemberhentian angkutan umum saat ini, dan bagaimanakah kondisi
dari lokasi tersebut apakah berpengaruh terhadap kondisi lalu lintas.

b. Informasi Kondisi Lokasi Usulan Terminal Saat ini
Dalam hal informasi kondisi lokasi usulan terminal data yang
dibutuhkan antara lain adalah harga tanah, topografi, kondisi tata
guna lahan sekitar, ketersediaan lahan, kondisi lingkungan.

c. Informasi Kondisi Akses Jalan
Akses jalan menjadi salah satu hal yang sangat penting dalam
pembangunan insfrastruktur terutama terminal,tanpa ada akses
jalan yang baik maka kendaraan danpenumpang akan kesulitan
saat menuju terminal. Data yang dibutuhkan mengenai akses jalan
yang terpengaruh secara langsung dengan alternatif terminal. Jika
dilihat dari sudut pandang letak lokasi tapak maka terminal dapat

dibedakan menjadi dua bagian yaitu:

¢ Letak terminal bersinggungan dengan ruas jalan untuk lalu lintas
umum (tidak hanya diperuntukan bagi yang berkepentingan
menuju terminal)

e Letak terminal agak berjauhan dengan ruas jalan sehingga
membutuhkan akses jalan untuk menuju terminal.

d. Informasi Kondisi Lingkungan di Sekitar Lokasi Usulan Terminal
Kondisi lingkungan disekitar lokasi usulan terminal menjadi salah
satu aspek yang sangat penting. Hal ini terkait dengan pencemaran
lingkungan dan lokasi yang tidak rawan banjir atau bencana lainnya.
Tata guna lahan disekitar lokasi sekitar juga menjadi aspek penting
agar nantinya terminal tidak mengganggu atau terganggu oleh
kegiatan masyarakat sekitar serta agar tidak merusak jalur hijau dan

ekosistem lainnya.
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2. Kinerja Lalu Lintas disekitar lokasi
Data mengenai kinerja lalu lintas ini diperoleh dari Laporan Umum
Tim PKL Kabupaten Tana Tidung Tahun 2022. Data ini termasuk
data primer karena dalam memperolehnya dilakukan survei secara
langsung dilapangan, vyang dilakukan saat melaksanakan
pengumpulan data terkait dengan penyusunan laporan umum

Praktek Kerja Lapangan Kabupaten Tana Tidung Tahun 2022.

Data yang terkait kinerja lalu lintas diantaranya adalah:

a. Kecepatan Kendaraan, Survei ini dilakukan untuk mendapatkan data
kecepatan kendaraan dimana dapat dilakukan dengan cara
melakukan survei Spot Speed atau MCO (Moving Car Observation).

b. V/C Ratio, Data mengenai kinerja lalu lintas suatu ruas jalan yang
dapat diperoleh dengan cara melakukan analisis kinerja ruas jalan.
Analisis dilakukan di ruas jalan sekitar lokasi usulan terminal. Data
V/C ratio ini sangat penting karena terdapat kemungkinan penurunan
kinerja ruas jalan yang diakibatkan pembangunan terminal.

c. Kepadatan, Di definisikan sebagai jumlah kendaraan persatuan
panjang jalan tertentu. Satuan vyang digunakan adalah
kendaraan/kilometer atau kendaraan/meter. Survei ini
dilakukan untuk mendapatkan data kepadatan kendaraan dimana
dapat dilakukan dengan cara melakukan survei MCO ( Moving Car

Observation).

4.3.2 Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder ini didapat dari instansi—instansi terkait yang didapat secara
langsung maupun tidak langsung. Selain itu dapat juga diperoleh dari
laporan umum PKL vyang telah dilaksanakan. Data sekunder yang
diperlukan antara lain:
1. Prasarana dan Sarana
Data inventarisasi prasarana dan sarana ini didapat dari Dinas
Perhubungan Kabupaten Tana Tidung. Data yang diperoleh dapat

memberikan informasi mengenai kondisi eksisiting angkutan umum
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4.4

4.4.1

saat ini.

2. Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tana Tidung
Data mengenai Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Tana Tidung diperoleh dari Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah, data ini untuk mengetahui arah perkembangan
Kabupaten Tana Tidung terutama terkait dengan pengembangan
sistem transportasi.

3. Peta Administrasi dan Tata Guna Lahan
Data ini memberikan informasi mengenai batas administrasi,
luas wilayah dan kondisi penggunaan lahan. Peta ini diperoleh
dari Bapeda Kabupaten Tana Tidung dan menjadi salah satu
acuan dalam menentukan lokasi alternatif pembangunan
terminal.

4, Data Statistik Kependudukan
Data statistik didapat dari Badan Pusat Statistik yang telah
tertuang dalam Kabupaten Tana Tidung dalam angka. Data ini
dapat digunakan untuk mengetahui jumlah penduduk dari
Kabupaten Tana Tidung.

5. Jaringan Jalan
Peta dan data mengenai jaringan jalan diperoleh dari Dinas
Pekerjaan Umum  Kabupaten Tana Tidung. Yang dapat
digunakan untuk mengetahui kondisi jaringan jalan di Kabupaten

Tana Tidung dan kelas jalan yang ada.

Teknik Analisis Data

Kompilasi Data

Data primer dan sekunder akan dikompilasikan untuk mendapatkan
kriteria sebagai dasar dan masukan dalam melakukan pemilihan lokasi
terminal menggunakan metode Composite Performance Index (CPI) dan
untuk mempermudah dalam menentukan kriteria sesuai dengan
Keputusan Menteri Nomor 31 Tahun 1995 tentang Terminal Transportasi

Jalan maka kriteria yang akan dipakai nantinya akan dikelompokan




4.4.2.

kedalam beberapa bagian dengan setiap bagiannya memiliki sub-kriteria.
Tahap yang dilakukan adalah:

Menentukan area yang memungkinkan menjadi usulan lokasi terminal.
Penentuan area ini didasarkan pada lokasi yang akan dibangun terminal,
dalam hal ini lokasi yang dipilih harus berada di kawasan Kecamatan
Bebatu, Kecamatan Sesayap, Kecamatan Sesayap Hilir, dan Kecamatan
Muruk Rian.

Menentukan titik lokasi usulan terminal. Penentuan titikk ini
mempertimbangkan banyak hal yang tertuang dalam peraturan, dalam hal
ini adalah Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2021 tentang Terminal
Transportasi Jalan. Melalui observasi yang telah dilakukan didapatkan 4

(empat) lokasi usulan dalam pembangunan terminal.

Analisis Kriteria yang Digunakan Dalam Menentukan Lokasi

Dalam menentukan kriteria terkait dengan penentuan lokasi terminal
harus memperhatikan peraturan yang terkait dengan penentuan lokasi
terminal, dalam hal ini adalah Peraturan Menteri 24 Tahun 2021 tentang
Terminal Transportasi Jalan. Selain itu dalam BAB III telah dijelaskan
mengenai beberapa kriteria yang disampaikan oleh beberapa ahli dan
peraturan lain yang juga menjadi pertimbangan dalam pemilihan kriteria.
Pemilihan kriteria harus disesuaikan dengan lokasi studi sebab setiap
wilayah memiliki karateristik berbeda. Beberapa kriteria yang
dipertimbangkan dalam penentuan lokasi terminal dari 4 (empat) alternatif
yang ada adalah:

1. Kesesuaian dengan RTRW
Dalam peraturan dan undang-undang yang berlaku di Indonesia
mengenai penentuan lokasi pembangunan terminal, banyak peraturan
menyatakan bahwa dalam pembangunan termial harus menyesuaikan
dengan RTRW agar pembangunan yang dilakukan sejalan dengan arah
dan kebijakan pengembangan wilayah dan tata guna lahan serta

memberikan manfaat kepada masyarakat.
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2. Kinerja Lalu Lintas
Dalam hal ini adalah kecepatan kendaraan dan kepadatan lalu lintas.
Untuk menjamin kelancaran kegiatan lalu lintas disuatu lokasi sangat
dipengaruhi oleh ruas jalan yang secara langsung maupun tidak
langsung bersinggungan dengan lokasi pembangunan. Kapasitas jalan
yang baik dapat menampung volume kendaraan yang ada dan dapat
mendukung pergerakan serta mobilitas.
3. Aksesibilitas Menuju dan Dari Lokasi terminal
Aksesibilitas ini dapat berupa kemudahan dalam melakukan
pergerakan menuju terminal. Aksesibiltas dapat dinilai dari
beberapa hal diantaranya adalah:
a. Jarak Menuju Lokasi Perdagangan dari Terminal
Lokasi perdagangan yang dimaksud adalah berupa Pasar dan
kegiatan perekonomian lainnya. Jarak yang jauh antara terminal
dengan lokasi perdagangan dapat mengakibatkan masyarakat
kurang tertarik untuk turun atau naik di terminal.
b. Jarak Menuju Pusat Kota dari Terminal
Kegiatan masyarakat biasanya terpusat di pusat kota. Jarak yang jauh
antara terminal dengan pusat kota juga mempengaruhi masyarakat
untuk naik atau turun di terminal.
¢. Jarak Menuju Simpul Perpindahan Moda dari Terminal
Tujuan melakukan perjalanan tidak hanya dalam satu wilayah kota
tetapi bisa dalam lingkup yang lebih luas. Jika terminal terlalu jauh
masyarakat enggan naik atau turun di terminal.
4. Ketersediaan Lahan
Dalam hal ini apakah lahan tersedia untuk pembangunan terminal.
Ketersediaan lahan merupakan salah satu aspek penting, namun
ketersediaan lahan yang luas belum tentu lokasi tersebut adalah lokasi
yang tepat.
5. Lingkungan
Dalam hal ini apakah lokasi terminal mengganggu lingkungan sekitar

baik jalur hijau maupun pemukiman disekitar lokasi, selain itu juga




apakah lokasi tersebut rawan bencana alam seperti banjir.

4.4.3 Analisis Kriteria dengan Metode Composite Performance Index (CPI)
Analisis ini dilakukan setelah dipilih beberapa lokasi alternatif untuk

pembangunan terminal, digunakan metode pengambilan keputusan
berbasis indeks kinerja Composite Perfomance Index (CPI).
Berikut merupakan langkah penetapan lokasi terminal :
1. Penentuan alternatif lokasi yang berpotensi menjadi lokasi
pembangunan terminal tipe C
2. Penentuan kriteria

a. Kriteria Kinerja Ruas jalan, meliputi ;

* Kecepatan
* V/Cratio
« Kepadatan

b. Kriteria Aksesibilitas

Tabel IV. 1 Kriteria Aksesibilitas

Tata Guna Lokasi JarakTerhadap Lokasi
Lahan Terminal (m)
Pusat kegiatan sangat CBD,
padat, pasar, Kota <300
pertokoan
Campuran padat:
perumahan, sekolah, | Pinggiran 300-500
jasa
Campuran jarang :
perumahan, ladang, Pinggiran >500
sawah, tanah kosong

Sumber: Keputusan DIRJEN Perhubungan Darat (Nomor: 271/HK. 105/
DRID/96)
Kriteria Aksesibilitas dinilai antara jarak lokasi alternatif
dengan kedekatan :
* Kedekatan dengan simpul perpindahan moda
+ Kedekatan dengan lokasi perdagangan

* Kedekatan dengan pusat kota

43




c. Kriteria Kelestarian lingkungan
1) Tidak mengganggu lingkungan sekitar

Nilai kesesuaian :

- Relatif dekat / mengganggu lingkungan 01

- Alternatif lokasi masih mempunyai pengaruh
terhadap perumahan 12

- Jauh dengan lokasi perumahan 13

2) Tidak rawan kebisingan
Nilai kesesuaian :
- Relatif dekat / mengganggu lingkungan 01
- Alternatif lokasi mempunyai pengaruh 12
terhadap perumahan,sekolah,
dan tempat ibadah
- Jauh dengan lokasi pemukiman 13
3) Tidak rawan banjir
Nilai kesesuaian :
- Dataran rendah / dekat sungai -1
- Terletak pada dataran rendah dan masih rawan
banjir 12

- Tidak rawan banijir 13

d. Biaya Investasi Awal

Untuk biaya investasi, di hitung dari estimasi harga tanah
yang menjadi lokasi alternatif. Informasi mengenai harga
tanah pada lokasi alternatif didapatkan dengan cara

melakukan wawancara.

3. Penentuan Tren

d.

Kriteria Kinerja Ruas Jalan

1) Kepadatan : Semakin tinggi nilai kepadatan suatu ruas
jalan, maka semakin banyak kendaraan yang melalui ruas
jalan tersebut, sehingga tren positif.

2) Kecepatan : Semakin tinggi kecepatan, maka kinerja ruas

jalan semakin meningkat, sehingga tren positif.




C.

3) V/Cratio : Semakin rendah nilai V/C ratio, maka kinerja
ruas jalan semakin meningkat,
sehingga tren negatif.

Kriteria Aksesibilitas
Aksesibilitas dikaitkan dengan kemudahan masyarakat
pengguna angkutan umum dalam menuju terminal.
Penilaian dapat dilakukan dengan menggunakan jarak antar
terminal ke pusat zona (centroid), jarak terminal ketitik
simpul transportasi, jarak terminal menuju tempat
perdagangan dan jumlah rencana trayek yang melewati
lokasi alternatif. Semakin jauh jarak, maka semakin rendah
tingkat aksesibilitasnya, sehingga tren negatif.

Kriteria Kelestarian Lingkungan

1) Tidak mengganggu lingkungan sekitar : Semakin tinggi
nilai dari subkriteria ini, maka semakin tinggi tingkat
kelestarian lingkungan, sehingga tren positif.

2) Tidak rawan polusi : Semakin tinggi nilai dari
subkriteria ini, maka semakin tinggi tingkat kelestarian
lingkungan, sehingga tren positif.

3) Tidak rawan kebisingan : Semakin tinggi nilai dari
subkriteria ini, maka semakin tinggi tingkat
kelestarian lingkungan, sehingga tren positif.

4) Tidak rawan banjir : Semakin tinggi nilai dari subkriteria
ini, maka semakin tinggi tingkat kelestarian lingkungan,
sehingga tren positif.

Kriteria Biaya Investasi Awal

Biaya investasi awal merupakan harga tanah pada lokasi

alternatif, semakin tinggi harga tanah maka semakin tinggi

biaya investasi yang akan dikeluarkan, sehingga tren

negatif.
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4.4.4

4.4.5

4. Transformasi Nilai

a. Untuk tren positif, nilai  minimum pada setiap
kriteria ditransformasi ke seratus, sedangkan nilai lainnya
ditransformasi secara proporsional lebih tinggi dengan
cara menjadikan nilai minimum sebagai penyebut, agar
nilai yang lebih besar akan tetap lebih besar.

b. Untuk tren negatif, nilai minimum pada setiap
kriteria ditransformasi ke seratus, sedangkan nilai lainnya
ditransformasi secara proporsional lebih rendah dengan
cara menjadikan nilai minimum sebagai pembilang, agar
nilai yang lebih besar akan relatif lebih kecil dari nilai
terkecil tersebut.

5. Penentuan Bobot

Setiap kriteria memiliki bobot yang berbeda, tergantung

nilai kepentingan dari setiap kriteria. Dalam penulisan ini,

pemberian bobot dengan mengunakan Metode Ranking.

a. Kriteria kinerja ruas jalan memiliki bobot 32%

b. Kriteria aksesibilitas memiliki bobot 27%

c. Kriteria kelestarian lingkungan memiliki bobot 21%

d. Kriteria biaya investasi awal memiliki bobot 20%

Analisis Penetapan Lokasi

Untuk menentukan lokasi yang paling tepat menjadi lokasi
pembangunan terminal, maka nilai hasil perkalian nilai transformasi
dengan nilai bobot pada setiap kriteria dijumlahkan pada masing-
masing lokasi alternatif. Sehingga lokasi alternatif yang memiliki jumlah
nilai total paling tinggi merupakan lokasialternatif pilihanyang

tepat sebagai lokasi pembangunan terminal.

Analisis Kebutuhan Fasilitas Terminal
Analisis ini dilakukan untuk merencanakan fasilitas yang dibutuhkan
untuk melengkapi pembangunan terminal berdasarkan Peraturan Menteri

Nomor 24 Tahun 2021.
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4.4.6

4.4.7

Usulan Desain Layout Terminal

Dalam membuat desain layout terminal, perlu memperhatikan analisis
kebutuhan fasilitas disesuaikan dengan luas lahan dan area yang akan
dibangun. Hal ini dilakukan agar fungsi terminal dapat berjalan sesuai

dengan tujuan awal.

Kesimpulan dan Saran

Setelah dilakukannya analisis data, maka selanjutnya dapat ditarik
suatu kesimpulan. Dan setelah dilakukannya perangkingan dan
pembobotan dari semua kriteria penentuan lokasi maka didapatkan suatu

lokasi usulan sebagai rekomendasi lokasi terminal.

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tana Tidung yang merupakan

salah satu Kabupaterhyang berada di Provinsi Kalimantan Utara, penelitian
ini dijalankan selama 4 bulan yakni pada bulan Februari sampai dengan bulan

Juni tahun 2022.
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BAB YV
ANALISIS DATA DAN PEMECAHAN MASALAH

5.1 Analisis Data

Sebelum melakukan analisis mendalam mengenai penentuan lokasi
terminal terlebih dahulu dijelaskan mengenai kondisi dan arah
pengembangan wilayah studi. Wilayah studi terletak pada Kabupaten
Tana Tidung khususnya di Kecamatan Bebatu, Kecamatan Sesayap,
Kecamatan Sesayap Hilir, dan Kecamatan Muruk Rian. Kondisi ini sangat
penting sebab nantinya akan dilakukan penambahan prasarana angkutan

umum berupa terminal penumpang umum tipe C.

5.1.1 Jaringan Jalan Wilayah Studi

Jaringan jalan merupakan salah satu aspek yang sangat penting
dalam kaitannya dengan pembangunan terminal penumpang, hal ini
terkait dengan akses yang dilalui dari dan menuju terminal. Angkutan umum
yang menuju terminal tentunya harus memiliki akses yang baik begitu
juga dengan masyarakat sebagai pengguna angkutan umum. Analisis kali
ini membutuhkan data dan peta jaringan jalan disekitar lokasi
pembangunan terminal. Selanjutnya jalan yang masuk kedalam wilayah
studi akan dijadikan dasar dalam melakukan penentuan lokasi terminal.
Data yang dibutuhkan adalah mengenai kinerja lalu lintas yang berada
di disekitar wilayah studi terutama yang berada di sekitar alternatif
lokasi pembangunan terminal. Kinerja jaringan jalan juga menjadi salah
satu unsur yang masuk kedalam kriteria dan pembobotan dalam

pemilihan lokasi.
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5.1.2 Rencana Pengembangan Wilayah Kabupaten Tana Tidung

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tana Tidung Nomor 16
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tana Tidung
2012-2032 pada pasal 11 ayat (12) menjelaskan pembangunan terminal
penumpang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b yaitu; terminal
penumpang tipe B maupun tipe C di perkotaan Tideng Pale di Kecamatan
Sesayap. Dengan adanya data tersebut peneliti melakukan pengembangan
program dari struktur Rencana Tata Ruang Wilayah di Kabupaten Tana
Tidung dengan membuat kajian perencanaan ftitik lokasi terminal tipe C di
Kabupaten Tana Tidung dimana di wilayah kajian studi pada kondisi saat

ini belum mempunyai prasarana angkutan umum.

PETA RENCANA RUTE TRAYEK

Legenda
Rencana Titik terminal

®  ALTERNATIF 1

®  ALTERNATIF2

ALTERNATIF 3

®  ALTERNATIF 4
TRAYEK
s TIDENG PALE MALINAL
—TIDENG PALE-BEBAKLNG
e TIDENG PALE-SESAYAP HLIR
s TIDENG PALE-STANJNG SELOR-BERAU
Status Jalan

Jalan_Nasienal

Jalan_Proveisi_Katara
—— Jalan_Kab

Digambar Oleh:

Husnul Khatimah
Notar : 1902145

Sumber : Review RTRW Kabupaten Tana Tidung 2012-2032
Gambar V. 1 Peta Rencana Jaringan Trayek

Pada Gambar V. 1 dijelaskan bahwa dalam perkembangannya
Kabupaten Tana Tidung berencana akan menambah trayek baru dan
penataan trayek baru agar semua wilayah dapat di akses dengan mudah,
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5.2

dalam menunjang perkembangan tersebut dibutuhkan fasilitas berupa
terminal. Adapun rencana trayek yang direncanakan berdasarkan terminal
tersebut adalah Tideng Pale-Sesayap Hilir, Tideng Pale-Bebakung, Tideng

Pale-Malinau, dan Tideng Pale-Tanjung Selor—Berau.

Pemilihan Lokasi Alternatif

Sebelum dilakukannya pembangunan terminal, terlebih dahulu
perlu adanya pemilihan lokasi terminal sesuai dengan kondisi pada wilayah
studi. Berdasarkan Peraturan Menteri 132 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan Jalan, pemilihan lokasi
terminal dilakukan dengan memperhatikan beberapa faktor. Diantara

faktor yang berkaitan dengan wilayah perencanaan tersebut adalah :

1. Penentuan lokasi terminal harus memperhatikan :

v" Rencana umum tata ruang;
Kepadatan lalu lintas dan kapasitas jalan di sekitar terminal;
Keterpaduan moda transportasi baik intra maupun antar moda;

Kondisi topografi lokasi terminal;

AR N NN

Kelestarian lingkungan.

2. Syarat lokasi terminal :

v" Terletak di dalam wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II dan dalam
trayek perdesaan;

v Terletak di jalan kolektor atau lokal dengan kelas jalan paling
tinggi kelas IIIA;

v" Tersedianya lahan sesuai dengan permintaan angkutan;

v" Mempunyai akses jalan masuk dan jalan keluar ke dan dari
terminal sesuai kebutuhan untuk kelancaran lalu lintas di sekitar

terminal.
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Lebih jauh secara Iebirainci berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 132
Tahun 2015 Pasal 5 penetapan lokasi terminal penumpang sebagai
berikut :

a. Tingkat aksesibilitas pengguna jasa angkutan;

b. Kesesuaian lahan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional,
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, dan Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten/kota;

c. Kesesuaian lahan dengan rencana pengembangan dan/atau
kinerja jaringan jalan dan jaringan trayek;

d. Kesesuaian dengan rencana pengembangan dan/atau pusat

kegiatan;

Keserasian dan keseimbangan dengan kegiatan lain;

Permintaan angkutan;

Kelayakan teknis, finansial, dan ekonomi;

> @e ™o

Keamanan dan keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan; dan

Kelestarian fungsi lingkungan hidup.

Belum tersedianya fasilitas pemberhentian resmi bagi angkutan umum,
akan mengakibatkan angkutan umum menunggu dan berhenti pada bahu
jalan bahkan padabadan jalan, di depan pasar maupundi kantong
penumpang untuk menunggu penumpang, oleh sebab itu perencanaan
lokasi terminal pada lahan terbuka di jaringan jalan yang akan menjadi
lokasi alternatif seperti pada Gambar V.2 lokasi tersebut dapat dilihat

pada gambar dibawah ini:
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Jaringan Jalan: Keterangan: 1:350.000

PTDI-STTD ®  ALTERNATIF 1 o ——
= ——— Nasional & Ty
B Digambar Oleh:
PETA LOKAST ALTERNATIF Provinsi ALTERNATIF 3

TERMINAL TIPE C HUSNUL KHATIMAR

KAB. TANA TIDUNG Kabupaten L (ALEENATIE 1902145

I o

Sumber : Review RTRW Kabupaten Tana Tidung 2012-2032

Gambar V. 2 Peta Titik Lokasi Alternatif Terminal

Pada Gambar V. 2 dijelaskan bahwa lokasi penempatan terminal-

terminal ini direncanakan di daerah yang secara geografis dan demografis

memang membutuhkan terminal, yaitu di antara lain lokasi alternatif 1

Kecamatan

Bebatu, lokasi alternatif 2 Kecamatan Muruk Rian, lokasi

alternatif 3 Kecamatan Sesayap Hilir, dan lokasi alternatif 4 Kecamatan

Sesayap.
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5.3 Analisis Pemilihan Lokasi Alternatif

Berdasarkan data yang telah diolah telah diperoleh beberapa lokasi
yang direncanakan akan digunakan sebagai lokasi penyediaan
pembangunan terminal tipe C di Kabupaten Tana Tidung. Berikut adalah

deskripsi dan gambaran dari 4 (empat) lokasi alternatif terminal:

5.3.1 Lousi Alternatif 1
1. Kesesuaian dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)

Lokasi ini terletak pada Kelurahan Bebatu, sehingga dari letak
tata ruangnya lokasi yang berada di Kecamatan Sesayap Hilir ini sesuai
dengan arahan yang terdapat dalam RTRW Kabupaten Tana Tidung

mengenai konsep tata ruang wilayah Kabupaten Tana Tidung.
2. Ketersediaan Lahan dan Kelestarian Lingkungan

Pada lokasi alternatif 1 ini tersedia lahan kosong berupa ruang
terbuka seluas 2622,69 m? yang saat ini hanya berupa lahan hutan yang
kosong dan tidak dipakai sehingga nantinya alternatif lokasi 1 ini dapat
dibangun terminal tipe C. Lahan tersebut berada di sekitar
pemukiman serta tidak menimbulkan polusi dan kebisingan suara
karena kendaraan bermotor menggunakan bahan bakar bensin
sehingga tidak mengganggu lingkungan sekitar. Lahan kosong yang
merupakan lokasi alternatif 1 ini relatif jauh dengan sungai sehingga
tidak rawan banijir, seperti ditunjukkan pada Gambar V. 3, Gambar V.
4, Gambar V. 5 di bawah ini.
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; h (N
- A 3
LEGENDA -+
Jari Jalan:  Keterangan: —— | 1:350.000

—— Nasiona ¢ LokasiAternati 1 |7 | [ogambarown s
PETA LOKAST ALTERNATIF Provinsi F
L oA oan g —
KAB. TANA TIDUNG Kabupaten

Sumber : Tim PKL Kabupaten Tana Tidung, 2022
Gambar V. 3 Peta Lokasi Alternatif 1

Sumber : Google Earth, 2022
Gambar V. 4 Lokasi Alternatif 1
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Sumber : Hasil Analisis, 2022
Gambar V. 5 Kondisi Lahan Lokasi Alternatif

3. Kinerja Lalu Lintas

Lokasi ini bersinggungan dengan Jalan Raya Tideng Pale Bebatu
yang memiliki kepadatan 4,22 smp/km dengan volume lalu lintas
sebesar 101,35 smp/jam. Jalan Raya Tideng Pale Bebatu memiliki
kecepatan arus sebesar 24 km/jam dengan V/C ratio 0,08. Seperti
ditunjukkan pada Tabel V. 1 di bawah ini.

Tabel V. 1 Kinerja Ruas Jalan Raya Tideng Pale Bebatu

FUNGSI JALAN KOLEKTOR/STATUS JALAN KABUPATEN
KELAS JALAN IIT A
TIPE JALAN 2/2 UD

KEPADATAN 4,22 smp/km
v 24,00 km/jam
V/C Ratio 0,08

Sumber : Hasil Analisis, 2022

55




4,

Aksesibilitas

Aksesibilitas jarak lokasi alternatif 1 terhadap lokasi perdagangan
dan jasa di Pasar Imbayutaka sangat jauh yaitu 32 km, jarak menuju
Pelabuhan Sebawang sebagai simpul perpindahan moda sejauh 27 km,
jarak dengan pusat kota di Desa Tideng Pale sejauh 33 km dan jumlah

rencana trayek yang melewati lokasi alternatif 1 yaitu 0.

5.3.2 Lokasi Alternatif 2

1.

Kesesuaian dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)

Lokasi ini terletak pada Kelurahan Kapuak, sehingga dari letak
tata ruangnya lokasi yang berada di Kecamatan Muruk Rian ini sesuai
dengan arahan yang terdapat dalam RTRW Kabupaten Tana Tidung

mengenai konsep tata ruang wilayah Kabupaten Tana Tidung.

. Ketersediaan Lahan dan Kelestarian Lingkungan

Pada lokasi alternatif 2 ini tersedia lahan kosong berupa ruang
terbuka seluas 2913,93 m? yang saat ini hanya berupa lahan hutan yang
kosong sehingga nantinya alternatif lokasi 2 ini dapat dibangun
terminal tipe C. Lahan tersebut berada di hutan dan masih jarang
ditemukan pemukiman serta tidak menimbulkan polusi dan
kebisingan suara karena kendaraan bermotor menggunakan bahan
bakar bensin sehingga tidak mengganggu lingkungan sekitar. Lahan
kosong yang merupakan lokasi alternatif 2 ini relatif jauh dengan
sungai sehingga tidak rawan banjir, seperti ditunjukkan pada Gambar
V. 6, Gambar V. 7, Gambar V. 8 di bawah ini.
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LEGENDA +
Jaringan Jalan:  Keterangan: 1aseon
——— Nasicnal Lokasi Atternatif 2 || L ——r—
PETA LOKASI ALTERMATIF Provinsi | cep g

TERMINAL TIPE C || TR e
KAB. TANA TIDUNG Kabupaten

Sumber : Tim PKL Kabupaten Tana Tidung, 2022
Gambar V. 6 Peta Lokasi Alternatif 2

Sumber : Google Earth, 2022
Gambar V. 7 Lokasi Alternatif 2
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Sumber : Hasil Analisis, 2022
Gambar V. 8 Peta Lokasi Alternatif 3
3. Kinerja Lalu Lintas

Lokasi ini bersinggungan dengan Jalan Raya Tideng Pale Kapuak
yang memiliki kepadatan 2,90 smp/km dengan volume lalu lintas
sebesar 74,2 smp/jam. Jalan Raya Tideng Pale Kapuak memiliki
kecepatan arus sebesar 25,63 km/jam dengan V/C ratio 0,03. Seperti
ditunjukkan pada Tabel V. 2 di bawah ini.

Tabel V. 2 Kinerja Ruas Jalan Raya Tideng Pale Kapuak

FUNGSI JALAN KOLEKTOR/STATUS JALAN KABUPATEN
KELAS JALAN IIT A
TIPE JALAN 2/2 UD

KEPADATAN 2,90 smp/km
Y 25,63 km/jam
V/C Ratio 0,03

Sumber : Hasil Analisis, 2022
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4, Aksesibilitas

Aksesibilitas jarak lokasi alternatif 2 terhadap lokasi perdagangan
dan jasa di Pasar Imbayutaka jauh yaitu 8,7 km, jarak menuju
Pelabuhan Speedboat sebagai simpul perpindahan moda sejauh 8 km
dan jarak dengan pusat kota di Desa Tideng Pale sejauh 8,3 km dan

jumlah rencana trayek yang melewati lokasi alternatif 2 yaitu 1.

533 Loasi Alternatif 3
1. Kesesuaian dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)

Lokasi ini terletak pada Kelurahan Sesayap, sehingga dari letak
tata ruangnya lokasi yang berada di Kecamatan Sesayap Hilir ini sesuai
dengan arahan yang terdapat dalam RTRW Kabupaten Tana Tidung

mengenai konsep tata ruang wilayah Kabupaten Tana Tidung.

2. Ketersediaan Lahan dan Kelestarian Lingkungan

Pada lokasi alternatif 3 ini tersedia lahan kosong berupa ruang
terbuka seluas 2552,10 m? yang saat ini digunakan untuk lapangan
bulutangkis yang digunakan warga untuk beraktivitas. Lahan pada lokasi
alternatif 3 tersebut dekat dengan pemukiman penduduk, sekolah,
pertokoan dan juga puskesmas hal ini membantu untuk mempermudah
aksesibilitas untuk mencapai terminal jika dibangun di lokasi alternatif 3
ini. Jika dibangun di lokasi ini tidak menimbulkan polusi dan
kebisingan suara karena kendaraan bermotor menggunakan bahan
bakar bensin sehingga tidak mengganggu lingkungan sekitar. Lahan
kosong yang merupakan lokasi alternatif 3 ini relatif dekat dengan
sungai sehingga pada lokasi alternatif 3 tersebut tidak rawan baniir,
kondisi topografi yang datar di lokasi ini juga menunjang apabila nantinya
dibangun terminal, seperti ditunjukkan pada Gambar V. 9, Gambar V.
10, Gambar V. 11 di bawah ini.
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@ Jaringan Jalan:  Keterangan: 1:350.000

Nasional *  LokasiAMernatif3 |7 e
PETA LOKAST ALTERNATIF Provinsi
N e CBD WA R

KAB. TANA TIDUNG Kabupaten

Sumber : Tim PKL Kabupaten Tana Tidung, 2022
Gambar V. 9 Peta Lokasi Alternatif 3

Sumber : Google Earth, 2022
Gambar V. 10 Lokasi Alternatif 3

60




Sumber : Hasil Analisis, 2022
Gambar V. 11 Kondisi Lahan Lokasi Alternatif 3

3. Kinerja Lalu Lintas

Lokasi ini bersinggungan dengan Jalan Raya Astrali yang
memiliki kepadatan 2,54 smp/km dengan volume lalu lintas sebesar
107,9 smp/jam. Jalan Raya Astrali memiliki kecepatan arus sebesar
42,51 km/jam dengan V/C ratio 0,08. Seperti ditunjukkan pada Tabel
V. 3 di bawah ini.

Tabel V. 3 Kinerja Ruas Jalan Raya Astrali

FUNGSI JALAN KOLEKTOR/STATUS JALAN KABUPATEN
KELAS JALAN IIT A
TIPE JALAN 2/2 UD

KEPADATAN 2,54 smp/km
v 42,51 km/jam
V/C Ratio 0,08

Sumber : Hasil Analisis, 2022
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4, Aksesibilitas

Aksesibilitas jarak lokasi alternatif 3 terhadap lokasi perdagangan
dan jasa di Pasar Imbayutaka cukup jauh yaitu 11 km, jarak menuju
Pelabuhan Sebawang sebagai simpul perpindahan moda sejauh 5,7 km
dan jarak dengan pusat kota di Desa Tideng Pale sejauh 11,5 km dan

jumlah rencana trayek yang melewati lokasi alternatif 3 yaitu 1.

534 Loasi Alternatif 4
1. Kesesuaian dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)

Lokasi ini terletak pada Kelurahan Tideng Pale, sehingga dari
letak tata ruangnya lokasi yang berada di Kecamatan Sesayap ini sesuai
dengan arahan yang terdapat dalam RTRW Kabupaten Tana Tidung
mengenai konsep tata ruang wilayah Kabupaten Tana Tidung.

2. Ketersediaan Lahan dan Kelestarian Lingkungan

Pada lokasi alternatif 4 ini tersedia lahan kosong berupa ruang
terbuka seluas 2246,41 m?, sehingga nantinya dapat dibangun terminal
tipe C. Lahan pada lokasi alternatif 4 tersebut dekat dengan pemukiman
penduduk, dan kantor pemerintahan hal ini membantu untuk
mempermudah aksesibilitas untuk mencapai terminal jika dibangun di
lokasi alternatif 4 ini. Jika dibangun di lokasi ini tidak menimbulkan
polusi dan kebisingan suara karena  kendaraan  bermotor
menggunakan bahan bakar bensin sehingga tidak mengganggu
lingkungan sekitar. Lahan kosong yang merupakan lokasi alternatif 4
ini relatif jauh dengan sungai sehingga pada lokasi alternatif 4 tersebut
tidak rawan banijir, seperti ditunjukkan pada Gambar V. 12, Gambar
V. 13, Gambar V. 14 di bawah ini.
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LEGENDA
Jaringan Jalan: Keterangan:
— | Nasional *  Lokasi Alternatif 4

|| Wigambar olek 1
il

PETA LOKASI ALTERNATIF Provinsi CBD
TERMINAL TIPE C
KAB. TANA TIDUNG Kabupaten

HUSNUL KHATIMAR

Sumber : Tim PKL Kabupaten Tana Tidung, 2022
Gambar V. 12 Peta Lokasi Alternatif 4

Sumber : Google Earth, 2022
Gambar V. 13 Lokasi Alternatif 4
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8 Jun 2022 16.43.35
3.602556N 11:6.8945309E +2300,00m
: : 268° W

Index number: 673

Sumber : Hasil Analisis, 2022
Gambar V. 14 Kondisi Lahan Lokasi Alternatif 4
3. Kinerja Lalu Lintas

Lokasi ini bersinggungan dengan Jalan Raya Transkalimantan
Tideng Pale yang memiliki kepadatan 6,53 smp/km dengan volume lalu
lintas sebesar 288,7 smp/jam. Jalan Raya Transkalimantan Tideng
Pale memiliki kecepatan arus sebesar 44,22 km/jam dengan V/C ratio
0,13. Seperti ditunjukkan pada Tabel V. 4 di bawah ini.

Tabel V. 4Kinerja Ruas Jalan Raya Transkalimantan Tideng Pale

FUNGST JALAN KOLEKTOR/STATUS JALAN PROVINSI
KELAS JALAN IIT A
TIPE JALAN 2/2 UD

KEPADATAN 6,53 smp/km
\" 44,22 km/jam
V/C Ratio 0,13

Sumber : Hasil Analisis, 2022




4, Aksesibilitas

Aksesibilitas jarak lokasi alternatif 4 terhadap lokasi perdagangan
dan jasa di Pasar Imbayutaka cukup dekat yaitu 2,3 km, jarak menuju
PoolDamri sebagai simpul perpindahan moda sejauh 2,4 km dan jarak
dengan pusat kota di Desa Tideng Pale sejauh 2 km dan jumlah rencana

trayek yang melewati lokasi alternatif 4 yaitu 4.
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Analisis Kriteria dengan Metode Composite Performance
Index (CPI)

Untuk mendapatkan lokasi alternatif yang paling tepat, maka perlu
dilakukannya analisis pada setiap kriteria yang menjadi pertimbangan
penetapan lokasi terminal. Terdapat 4 (empat) kriteria dalam menetapkan
lokasi terminal di wilayah studi. Berikut adalah analisis dari keempat

kriteria tersebut :

Analisis Kriteria Ruas Jalan

Berpedoman pada Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 31
Tahun 1995, pemilihan lokasi terminal penumpang harus memperhatikan
kepadatan lalu lintas dan kapasitas jalan di lokasi terminal, maka dari itu
analisis kriteria kinerja ruas jalan pada lokasi alternatif perlu dilakukan.
Kinerja ruas jalan dapat dinilai dari beberapa parameter vyakni
kepadatan, V/C ratio, dan kecepatan. Berikut adalah hasil analisis
kriteria kinerja ruas jalan pada 4 (empat) lokasi alternatif yang dipilih,
dimana nilai dari setiap parameter telah ditransformasi sesuai aturan
metode Composite Perfomance Index (CPI). Hasil nilai dari kriteria kinerja
ruas jalan setelah ditransformasi, menunjukkan lokasi alternatif 4 memiliki
total nilai transformasi paling tinggi yakni sebesar 874,67 yang tertera pada

tabel analisis kriteria ruas jalan di Tabel V.6 berikut ini:

68




69

220z “Sisyeuy [Iser : oquins

1 z b 3 ONDIONVY
[9'v/8 88'0S 6L'EHS £1'sh 96'0Z¢€ 95'87 18'2€S £'87 W.10L
() uaaL ce'eer €10 £9'997 80°0 00T £0°0 £9'997 80'0 OLLYYd J/A
(+) uaiL STRI 7Ty €1'LL1 15’2y 6901 £9's7 00T Z (wefl/unf) NV LVdID I
(+) usaL 60257 £5'9 00T ¥s'z bIT 6'C F1'99T w7y (wni/dws) NYLYavdIN
IVIIN
NVONVYIL3IN ISYWuOdsnvuy | [YIN Hm<:w_<n.u_"“m_z§._. IViIN Hm<:wﬁ“m_z§._. VTN Hm<zw<m_“m_z§._. IVIIN
¥ AILVNYILIV € A1LVNY3LTV T A1LVNY3LTIV T AILVNY3LIV H31IWVEVd
AILVNY3LY

NVIVL SYNY VId3L1TuN

Jneulsyy 1SeX07 UBfe[ semy LUy BUSILY SISEUY 9 "A [PqeL




Pada Tabel V. 6 diatas menunjukkan bahwa, untuk menentukan nilai

kriteria dalam metode ini menggunakan identifikasi tren positif (+) dan tren

negative ( - ). Dalam hal ini yang dimaksud tren positif (+) adalah dimana

dalam kriteria tersebut yang semakin tinggi nilainya semakin baik dan tren

negative (-) adalah dimana dalam kriteria tersebut yang semakin rendah

nilainya semakin baik. Kemudian untuk transformasi nilainya dibuat atau

ditentukan 100 untuk nilai minimum pada kriteria tersebut, kemudian nilai

lainnya ditranformasi secara proporsional lebih tinggi (+) dan lebih rendah

(-) dengan cara menjadikan nilai terkecil sebagai penyebut (+) dan sebagai

pembilang (-).

5.4.2 Analisis Kriteria Aksesibilitas

Lokasi terminal angkutan penumpang harus memiliki aksesibilitas

yang baik terhadap simpul transportasi, lokasi perdagangan, rencana

jaringan trayek yang melewati serta pusat kota. Analisis aksesibilitas ini

diasumsikan oleh kedekatan terminal terhadap lokasi-lokasi yang

berpotensi untuk menjadi tarikan maupun bangkitan orang. Lokasi-lokasi

tersebut yakni :

a.

Simpul transportasi

Di wilayah Kabupaten Tana Tidung, tidak terdapat simpul
transportasi berupa terminal namun hanya ada PoolDamri dan
Pelabuhan. Terminal tersebut nantinya akan berpotensi untuk
memudahkan para pengguna angkutan umum dalam melakukan
perjalanan lanjutan untuk menuju ke daerah yang tidak di jangkau
oleh pelayanan terminal tipe C. Sehingga jarak dari terminal tipe C
yang akan di bangun terhadap simpul transportasi dan Pelabuhan
perlu dijadikan parameter pada kriteria aksesibilitas untuk
menentukan pemilihan lokasi terminal tipe C.
Lokasi Perdagangan

Kegiatan perdagangan di wilayah Kabupaten Tana Tidung
berpusat pada pusat kota dan lokasi pasar yang terdapat di
Kecamatan Sesayap yaitu pada Pusat CBD Kabupaten Tana Tidung
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yang berupa kegiatan perekonomian yaitu Pasar Imbayutaka.
Lokasi tersebut berpotensi menjadi lokasi tujuan penumpang
angkutan umum, sehingga jarak dari terminal tipe C yang akan di
bangun terhadap lokasi tersebut harus dipertimbangkan untuk
menjadi parameter pada kriteria aksesibilitas untuk menentukan
pemilihan lokasi terminal tipe C.
Pusat Kota

Pusat kota dari wilayah Kabupaten Tana Tidung terletak pada
Kecamatan Sesayap Desa Tideng Pale. Pada pusat kota ini terdapat
beberapa lokasi pusat perekonomian, pusat pemerintahan, pusat
pelayanan kesehatan yang berpotensi sebagai lokasi tujuan
penumpang untuk melakukan kegiatan orang. Sehingga jarak dari
terminal tipe C yang akan di bangun terhadap pusat kota menjadi
pertimbangan sebagai parameter pada kriteria aksesibilitas untuk
menentukan pemilihan lokasi terminal angkutan penumpang.
Rencana jaringan trayek yang melewati lokasi alternatif

Dalam perkembangannya Kabupaten Tana Tidung berencana
akan membangun terminal tipe B dan tipe C dan merencanakan
adanya angkutan perkotaan maupun angkutan pedesaan sesuai
dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tana Tidung
Tahun 2012-2032. Adapun rencana trayek yang direncanakan
berdasarkan pembangunan terminal yaitu:

1. Tideng Pale-Sesayap Hilir
2 Tideng Pale-Bebakung

3. Tideng Pale-Malinau
4

Tideng Pale-Tanjung Selor-Berau

Analisis kriteria aksesibilitas pada lokasi penyediaan dapat
dilihat pada Tabel V.7. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
pada hasil analisis aksesibilitas, lokasi alternatif 4 merupakan lokasi

dengan total nilai transformasi paling tinggi yakni sebesar 4266.
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Analisis Kriteria Kelestarian Lingkungan

Faktor lingkungan yang sesuai dengan lokasi akan dapat
menunjang mobilitas. Walaupun demikian keberadaan terminal tipe C
dapat dipastikan akan mengganggu lingkungan sekitar. Oleh sebab itu,
perlu diantisipasi dari awal pengaruh buruk yang akan timbul dengan
mengupayakan lokasi yang tepat agar keberadaan terminal tipe C
tersebut tidak mengganggu keseimbangan lingkungan hidup. Faktor
lingkungan yang digunakan dalam penulisan ini terbatas, tidak mencakup
pada faktor-faktor penilaian terhadap dampak lalu lintas, aspek
lingkungan fisik, biotik, dan kimiawi, tetapi diharapkan dapat mewakili
kondisi yang ada. Faktor-faktor yang dijadikan acuan pemilihan lokasi
termilal penumpang adalah :

a. Tidak mengganggu lingkungan sekitar;
b. Tidak rawan kebisingan;

c. Tidak rawan banijir.

Analisis kriteria kelestarian lingkungan pada lokasi penyediaan
dapat dilihat pada Tabel V.8 Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
dari hasil analisis kelestarian lingkungan, lokasi alternatif 2 merupakan
lokasi yang memiliki total nilai transformasi paling tinggi yakni sebesar
600.
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54.4

Analisis Kriteria Biaya Investasi Awal

Pemerintah daerah setempat mengharapkan biaya seminimal
mungkin yang harus dikeluarkan untuk pembangunan terminal tipe C, dan
diupayakan pula akan mendapatkan luasan lahan yang sesuai dengan
peraturan pembangunan terminal tersebut. Dalam penulisan ini, harga
tanah diasumsikan sebagai biaya investasi awal yang akan dikeluarkan
untuk pembangunan terminal tipe C. Data mengenai harga tanah
didapatkan dari hasil wawancara kepada penduduk sekitar lokasi alternatif
dengan menanyakan harga tanah pada masing-masing lokasi alternatif.

Analisis kriteria biaya investasi awal dari lokasi penyediaan yang
telah dipilih dapat dilihat pada Tabel V.9 Dari tabel tersebut dapat
diketahui bahwa hasil analisis kriteria biaya investasi awal, semua lokasi
alternatif memiliki total nilai transformasi kriteria biaya investasi awal

yang sama yakni sebesar 100.
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5.5

Pada Tabel V. 9 untuk menentukan nilai kriteria diatas,
dalam metode ini menggunakan identifikasi tren negative (-). Tren
negative (-) adalah dimana dalam kriteria tersebut yang semakin
rendah nilainya semakin baik. Kemudian untuk transformasi nilainya
dibuat atau ditentukan 100 untuk nilai minimum pada kriteria tersebut,
tren (-) nilai terkecil dijadikan sebagai pembilang supaya nilai yang lebih

besar akan relatif lebih kecil dari nilai terkecil.

Analisis Penetapan Lokasi

Setelah dilakukan analisis kriteria dengan memberikan nilai
transformasi sesuai tren positif (+) dan tren negatif (-) yang berlaku sesuai
aturan metode pengambil keputusan CPI (Composite Performance Index),
maka selanjutnya hasil nilai transformasi dikalikan dengan bobot yang
berlaku pada setiap kriteria-kriteria yang ada sesuai dengan aturan metode
pengambil keputusan CPI (Composite Performance Index). Dan hasil dari
penjumlahan perkalian pembobotan pada setiap lokasi alternatif
dirangkingkan. Lokasi alternatif yang memiliki rangking teratas, merupakan
pilihan lokasi yang paling tepat untuk penyediaan lokasi terminal tipe C di
wilayah Kabupaten Tana Tidung. Lokasi yang memiliki ranking teratas
tersebut adalah lokasi alternatif 4 yang terletak di Kecamatan Sesayap ,
Desa Tideng Pale pada ruas Jalan Raya Transkalimantan Tideng Pale,
dengan akumulasi nilai sebesar 1486,05. Selain itu lokasi alternatif 4
merupakan lokasi yang dekat dengan perdagangan, pusat kota, dan simpul
perpindahan moda. Sehingga lokasi alternatif 4 adalah lokasi yang paling
tepat untuk direncanakan sebagai lokasi pembangunan terminal tipe C di
wilayah Kabupaten Tana Tidung. Pada Tabel V.10 dapat dilihat hasil
analisis penetapan lokasi terminal tipe C dengan metode CPI (Composite

Perfomance Index).
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5.6 Analisis Kebutuhan Fasilitas Terminal Penumpang Tipe C
Pada Lokasi Alternatif Terpilih

Setelah lokasi ditentukan analisis selanjutnya adalah mengenai kebutuhan
fasilitas terminal sehingga nantinya dapat diusulkan desain atau layout

terminal.

5.6.1 Fasilitas Terminal
Sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2021 fasilitas terminal

dibagi menjadi dua yaitu:

1. Fasilitas Utama
Fasilitas utama adalah fasilitas yang mutlak harus terdapat dalam
sebuah terminal, fasilitas utama ini meliputi:
a. Jalur keberangkatan
b. Jalur kedatangan
c. Ruang tunggu penumpang
d. Tempat parkir kendaraan

e. Kantor penyelenggara terminal

2. Fasilitas penunjang
Fasilitas penunjang adalah fasilitas yang digunakan sebagai penunjang
kegiatan pokok terminal, fasilitas penunjang ini antara lain adalah:
a. Toilet
b. Fasilitas peribadatan

A

. Pos pengawas

ju

. Papan informasi dan fasilitas penunjang lainnya.

e. Kios
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5.6.2 Fasilitas Utama Terminal

a. Jalur keberangkatan yaitu fasilitas bagi kendaraan umum untuk

menaikan penumpang dan memulai perjalanan. Dalam menentukan

luas areal pelataran dapat digunakan pendekatan rumus antara lain:

1) Model parkir dengan posisi tegak lurus (90°) dapat dihitung

dengan formulasi

Luas = Panjang X Lebar

Dimana:

Panjang=D + M

Tabel V. 11 Keterangan Sudut 90°

D + (E-D)
Lebar = (D+B) + (4 X (N-1))

Jenis Kendaraan A B C D E
Golongan I 23m|(23m | - | 54m |[112m
Golongan II 25m [ 25m | - | 54m |[112m
Golongan III 3m 3m = | 54m|11,2m

Sumber : Keputusan Dirjen Perhubungan Darat No 272 Tahun

199

Keterangan

A : Lebar Ruang Parkir

= m = O 0 @

: Lebar Kaki Ruang Parkir

: Selisih Panjang Ruang Parkir
: Ruang Parkir Efektif
: Ruang Manuver (E — D)
: Ruang Parkir Efektif ditambah Ruang Manuver (D + M)
: Jumlah Jalur Yang Dibutuhkan
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2) Model parkir dengan posisi tegak lurus (60°) dapat dihitung

dengan formulasi:

Luas = Panjang X Lebar
Dimana:
Panjang=D + M
D+ (E-D)
Lebar = (D+B) + (4 X (N-1)

Tabel V. 12 Keterangan Sudut 60°

Jenis

Kendaraan A B C D E

I
Golongan I 23m|29m | 1,45m | 595m | 10,55 m

GolonganIl |25m| 3m 1,5m | 595m | 10,55 m

Golongan III 3m | 3,7m| 1,85m 6m 10,6 m

Sumber : Keputusan Dirien Perhubungan Darat No 272 Tahun
199

Keterangan

: Lebar Ruang Parkir

: Lebar Kaki Ruang Parkir

: Selisih Panjang Ruang Parkir

: Ruang Parkir Efektif

: Ruang Manuver (E - D)

: Ruang Parkir Efektif ditambah Ruang Manuver (D + M)

=2 m 2 O N0 @ >

: Jumlah Jalur Yang Dibutuhkan
3) Model parkir dengan posisi tegak lurus (45°) dapat dihitung
dengan formulasi:

Luas = Panjang X Lebar

Dimana:

Panjang=D+ M
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D + (E - D)
Lebar = (D+B) + (4 X (N-1)

Tabel V. 13 Keterangan Sudut 45°

Jenis
Kendaraan A B C D E

Golongan I 23m [ 35m | 25m | 56m | 93 m

Golongan II 25m [ 3,7m | 26m |565m|935m

Golongan III 3m 45m | 32m [ 575m |945m

Sumber : Keputusan Dirjen Perhubungan Darat No 272
Tahun 1996

Keterangan

: Lebar Ruang Parkir

: Lebar Kaki Ruang Parkir

: Selisih Panjang Ruang Parkir

: Ruang Parkir Efektif

: Ruang Manuver (E - D)

: Ruang Parkir Efektif ditambah Ruang Manuver (D + M)

=2 m 2 O 0 W@ >

: Jumlah Jalur Yang Dibutuhkan
4) Model parkir satu jalur dapat dihitung dengan formulasi:

(3X3)+ (13Xn)

Sumber : Menuju Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Yang Tertib,
1996

5) Model parkir Dua jalur dapat dihitung dengan formulasi:

(6,5X2) + (20X n) (V.5)

Sumber : Menuju Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Yang Tertib,
1996




Dari rumus yang telah diketahui diatas maka dapat dihitung luas jalur

keberangkatan dengan berbagai model sebagai berikut:

Tabel V. 14 Kebutuhan Lahan Jalur Keberangkatan

Sudut Jalur
Trayek n

90° 600 450 1 2
1 1 88.48 63.54 57.03 22 33
2 1 88.48 63.54 57.03 22 33
3 1 88.48 63.54 57.03 22 33
4 1 88.48 63.54 57.03 22 33
5 1 88.48 63.54 57.03 22 33

Sumber : Hasil Analisis

Pada Tabel V.14 diatas menunjukan hasil perhitungan

kebutuhan luas lahan untuk jalur keberangkatan berdasarkan

beberapa pendekatan yang telah dijelaskan sebelumnya. Jumlah

jalur keberangkatan (n) dan model yang digunakan menyesuaikan

dengan arah pengembangan terminal.

b. Jalur kedatangan merupakan lokasi yang digunakan oleh angkutan

umum untuk menurunkan penumpang yang juga dapat berfungsi

sebagai akhir perjalanan angkutan umum. Untuk menentukan luas

areal pelataran jalur kedatangan dapat menggunakan pendekatan

rumus sebagai berikut:

6) Menggunakan Model Parkir Sejajar 0°

Dalam menetukan Iluas lahan areal keberangkatan

menggunakan model ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Rumus = 7 X (20 X n) m?

Sumber : Menuju Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Yang
Tertib, 1996

Dimana

n : Jumlah Lajur
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7) Menggunakan Model Parkir Kendaraan 90°
Dalam menetukan luas lahan areal keberangkatan

menggunakan model ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Rumus =9,5X (18 Xn)ym "

Sumber : Menuju Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Yang
Tertib, 1996.

Dimana

n : Jumlah Lajur

Tabel V. 15 Kebutuhan Lahan Jalur Kedatangan

Sudut
Trayek n

00 900
1 1 140 171
2 1 140 171
3 1 140 171
4 1 140 171
5 1 140 171

Sumber : Hasil Analisis

Berdasarkan Tabel V.15 dapat diketahui hasil
perhitungan bahwa luas lahan yang dibutuhkan dengan jalur
minimum satu jalur kedatangan untuk sudut 0° adalah 140 m?
sedangkan untuk sudut 90° adalah 171 m?.

Ruang Tunggu Penumpang

Yaitu pelataran tempat tunggu yang disediakan bagi orang yang akan
melakukan perjalanan menggunakan angkutan umum. Ruang tunggu
terdiri atas ruang untuk berdiri, duduk dan berjalan pada jalur
keberangkatan. Untuk luasan ruang tunggu penumpang ini dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan. Namun untuk mempermudah

perhitungan dapat digunakan rumusan:

Rumus = 1,2 X (0,75 X 70% X N X Ai) M2 wesvuvsereeee (V.8)
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Sumber : Menuju Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Yang Tertib, 1996

Dimana
n = jumlah jalur yang dibutuhkan

Ai = Kapasitas kendaraan

Secara sederhana dari rumus yang telah dituliskan dengan jumlah
jalur minimal adalah satu (1) dan dengan kapasitas angkutan umum
adalah delapan (8) maka luas lahan untuk areal tunggu penumpang
adalah 5,04 m?,

Tempat Parkir Kendaraan

Yaitu pelataran yang digunakan untuk menunggu dan beristirahat
sementara serta untuk berganti moda bagi kendaraan yang akan
melanjutkan perjalanan. Terdapat beberapa model dalam melakukan
pakir kendaraan yang dapat disesuaikan dengan luas lahan yang
tersedia. Berikut adalah kebutuhan luas parkir dengan model parkir
90° yang dapat digunakan untuk areal parkir kendaraan, seperti
Gambar V. 15 dibawah ini:

23
B

5,409 ﬁ L]

O o

11,2 - ,,f imi
%

Sumber : Keputusan Dirjen Perhubungan Darat No 272, 1996

Gambar V. 15 Pola Parkir 90°
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Dalam menentukan kebutuhan parkir terdapat ketentuan sebagai berikut:

Tabel V. 16 Ketentuan Satuan Ruang Parkir

No Jenis Kendaraan Satuan Ruang Parkir (SRP)
dalam m?2
a. Mobil Penumpang gol. I 2,30 % 5,00
1 | b. Mobil Penumpang gol. II 2,30x 5,01
¢. Mobil Penumpang gol. IIL 3,00 % 5,00
2 | Bus/Truk 3,40 x 12,50
3 | Sepeda Motor 0,75x 2,00

Sumber : Keputusan Dirfen Perhubungan Darat No 272 Tahun 1996

Berdasarkan pada Tabel V. 16 secara sederhana dari ketentuan
yang telah ditentukan maka satu mobil penumpang membutuhkan
luasan sebesar 2,30 m x 5,00 m untuk lahan parkir dan 0,75 m x 2,00
m untuk luasan lahan parkir satu sepeda motor.

e. Kantor Penyelenggara Terminal
Kantor terminal dapat berupa sebuah bangunan yang biasanya
berada di dalam wilayah terminal dan dapat bergabung dengan
menara pengawas. Asumsi jumlah pegawai 7 orang dengan
perhitungan masing-masing orang membutuhkan ruang 2 mx 1,5 m
yaitu 3 m?. Maka kebutuhan luas kantor penyelenggara terminal

adalah 3 m? di kali dengan 7 orang yaitu 21 m2,
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5.6.3 Fasilitas Utama Terminal

a. Fasilitas Peribadatan

Tabel V. 17 Kebutuhan Lahan Mushola

No Ketentuan Luas (m?)
1 Jumlah Jalur 1 -5 17,5
2 Jumlah Jalur 6 -10 35

3 | Jumlah Jalur 10 - 15 52,5

4 | Jumlah Jalur 16 - 20 70

5 Jumlah Jalur > 20 87,5

Sumber : Menuju Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Yang
Tertib, 1996

b. Kamar Mandi/ Toilet
Kebutuhan luas toilet adalah 80% dari luas mushola. Maka
kebutuhan toilet adalah 14 m?.
c. Pos Pengawas
Pos pengawas dapat disatukan dengan kantor penyelenggara
terminal dan luasannya disesuaikan dengan lahan yang dibutuhkan
sesuai dengan analisis kebutuhan kantor penyelenggara terminal.
d. Papan Informasi
Papan informasi dapat berupa papan tulis atau white board yang di
tempel pada ruang tunggu penumpang atau kantor penyelenggara

terminal.
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6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Pilihan lokasi terbaik adalah lokasi alternatif 4 yang terletak di

Kecamatan Sesayap pada ruas Jalan Raya Transkalimantan Tideng Pale

yang berdasarkan penilaian pemilihan lokasi dengan metode Composite

Performance Index (CPI) dengan nilai :

Lokasi alternatif 1 dengan total nilai keseluruhan 389,50
Lokasi alternatif 2 dengan total nilai keseluruhan 645,69
Lokasi alternatif 3 dengan total nilai keseluruhan 637,54
Lokasi alternatif 4 dengan total nilai keseluruhan 1486,05

2. Alternatif lokasi 4 adalah lokasi terbaik yang didasarkan pada beberapa

kr'éeria hasil dari analisis yaitu :

a. Kesesuaian dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)

Lokasi ini terletak pada Kelurahan Tideng Pale, sehingga dari
letak tata ruangnya lokasi yang berada di Kecamatan Sesayap ini
sesuai dengan arahan yang terdapat dalam RTRW Kabupaten Tana
Tidung mengenai konsep tata ruang wilayah Kabupaten Tana

Tidung.

b. Ketersediaan Lahan dan Kelestarian Lingkungan

Pada lokasi alternatif 4 ini tersedia lahan kosong berupa ruang
terbuka seluas 2246,41 m?, sehingga nantinya dapat dibangun
terminal tipe C. Lahan pada lokasi alternatif 4 tersebut dekat dengan
pemukiman penduduk, dan kantor pemerintahan hal ini membantu
untuk mempermudah aksesibilitas untuk mencapai terminal jika

dibangun di lokasi alternatif 4 ini.
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¢. Kinerja Lalu Lintas

Lokasi ini bersinggungan dengan Jalan Raya Transkalimantan
Tideng Pale yang memiliki kepadatan 6,53 smp/km dengan volume
lalu lintas sebesar 288,7 smp/jam. Jalan Raya Transkalimantan
Tideng Pale memiliki kecepatan arus sebesar 44,22 km/jam dengan
V/C ratio 0,13.

d. Aksesibilitas

Aksesibilitas jarak lokasi alternatif 4 terhadap lokasi perdagangan
dan jasa di Pasar Imbayutaka cukup dekat yaitu 2,3 km, jarak menuju
PoolDamri sebagai simpul perpindahan moda sejauh 2,4 km dan jarak
dengan pusat kota di Desa Tideng Pale sejauh 2 km dan jumlah
rencana trayek yang melewati lokasi alternatif 4 yaitu 4.
Dengan adanya proses kegiatan di dalam terminal, maka dapat
diketahui kebutuhan fasilitas di dalamnya seperti fasilitas utama dan
fasilitas penunjang. Fasilitas utama adalah fasilitas yang mutlak harus
terdapat dalam terminal, fasilitas utama ini meliputi: Jalur
keberangkatan, jalur kedatangan, ruang tunggu penumpang, tempat
parkir kendaraan, kantor penyelenggara terminal. Fasilitas penunjang
adalah fasilitas yang digunakan sebagai penunjang kegiatan pokok
terminal, fasilitas penunjang ini meliputi : toilet, fasilitas peribadatan,
pos pengawas, papan informasi, dan kantin.
Dengan adanya usulan desain layout terminal  harus
mempertimbangkan fasilitas utama dan fasilitas penunjang yang ada
di dalam terminal guna mendukung proses kegiatan didalam terminal.
Usulan desain layout terminal yang penulis terapkan juga membuat
sirkulasi angkutan umum dan kendaraan juga untuk sirkulasi pejalan
kaki. Serta usulan desain layout terminal yang penulis terapkan dengan

membedakan lokasi parkir kendaraan pribadi dengan angkutan umum.




6.2

Saran

Untuk kepentingan pengembangan penelitian dalam melakukan

penentuan lokasi terminal tipe C dan rencana pengembangan terminal di

Kabupaten Tana Tidung, dapat dilakukan penelitian lebih lanjut, adapun

saran sebagai berikut:

1.

Hasil dari penelitian titik lokasi dan desain fasilitas terminal dapat
digunakan sebagai referensi dalam pembangunan terminal yang
sesungguhnya. Dalam penetapan kewenangan terminal tipe C ini
yang berhak memperhatikan usulan/masukan dan bertanggung
jawab adalah Bupati/Walikota pemerintah Kabupaten Tana Tidung.
Guna meningkatkan pelayanan angkutan umum dan untuk
meningkatkan kinerja lalu lintas di Kabupaten Tana Tidung,
perencanaan pembangunan  terminal sebaiknya segera
dilaksanakan dan didukung dengan fasilitas yang memperhatikan
kebutuhan dan luasan lahan yang tersedia.

Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan
alternatif pembangunan terminal tipe C di lokasi terpilih dengan
indikator pengukur lain. Hal ini dimaksudkan agar dalam
pembangunan terminal tipe C juga dapat mempertimbangkan
keinginan masyarakat dan keinginan para pengemudi angkutan
umum yang akan menjadi pengguna terminal.

Untuk optimalisasi penggunaan terminal yang telah dibangun,
pemerintah Kabupaten Tana Tidung melalui Dinas Perhubungan
perlu melakukan evaluasi atau penataan ulang trayek angkutan
umum yang melintasi terminal tersebut.

Desain terminal dan luas terminal sebaiknya disesuaikan dengan
kebutuhan tidak hanya berpatokan bahwa terminal harus memiliki
lahan yang luas namun penggunanya tidak maksimal akibat desain

yang kurang baik.

93




DAFTAR PUSTAKA

, 2009. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan

, 2007. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 34 tentang
Pembentukan Kabupaten Tana Tidung

, 1995. Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indoesia Nomor 31

tentang Terminal Transportasi Jalan

, 2015. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indoesia Nomor 132

tentang Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan

, 2021. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indoesia Nomor 24

tentang Terminal Transportasi Jalan

, 2013. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indoesia Nomor 98
tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang dengan

Kendaraan Bermaotor Umum dalam Trayek

, 2012. Peraturan Daerah Nomor 24 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Tana Tidung 2012-2032

, 2021. Peraturan Pemerintah Nomor 30 tentang Bidang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan

, 2013. Peraturan Pemerintah Nomor 79 tentang Jaringan Lalu Lintas

dan Angkutan Jalan

, 1996. Keputusan Direktorat Jenderal Perhubungan Nomor 272
tentang Fasilitas Parkir

TIM PKL Kabupaten Tana Tidung, 2022, Laporan Umum Sekolah Tinggi
Transportasi Darat Program Studi Diploma III Manajemen
Transportasi Jalan, Pola Umum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

Kabupaten Tana Tidung dan Identifikasi Permasalahannya, Bekasi

94




Warpani, S. (1990). Merencanakan Sistem Perangkutan. Bandung : ITB Bandung.
Tarigan, (2006). Perencanaan Pembangunan Wilayah. Jakarta : Bumi Aksara

Dirjen Perhubungan Darat, 1993. Rancangan Pedoman Teknis Pembangunan dan
Penyelenggaraan Angkutan Penumpang dan Barang, Direktorat

Jendral Perhubungan Darat, Jakarta
Direktorat Jenderal Bina Marga. (1997). Manajemen Kapasitas Jalan Indonesia.

Morlok, Edward K., (1978) Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi.
Jakarta: Penerbit Erlangga.

Morlok, E. K. (1988) Introduction to Transport Engineering and Planning di dalam
Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi : Johan K. Hainim

(Penerjemah) cetakan Tahun 1985. Jakarta: Erlangga.

Morlok, E.K. (1998) Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi (terjemahan
John K Naimin). Jakarta : Erlangga

Abubakar. dkk, 1995. Sistem Transportasi Kota. Jakarta, Direktur Jenderal

Perhubungan Darat.

Abubakar. dkk, 1996. Menuju Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Yang Tertib, edisi
yang disempurnakan, Jakarta: Direktur Jenderal Perhubungan
Darat.

Suryadharma, Hendra dan Susanto B, (1999). Rekayasa Jalan Raya. Yogyakarta :
Universitas Atma Jaya.

SC-OLLA 11, (1997). Modul Angkutan Umum. Badan Pendidikan dan Latihan
Perhubungan. Jakarta.

95




SEKOLAH TINGGI TRANSPORTASI DARAT

-
KARTU ASISTENSI

. MELA SURMAHDARL, maT

NAMA - Hugruv kuATIMAT DOSEN |- BoBBY ALUHE HERmMAAT, T
NOTAR g SEMIEESTER . Ceap
PROGRAM STUDI :peiit managuestes epupeeas Jant TATTUN AJARAN 2011 / 2022
NO.| TGL KETERANGAN PARAF | NO. | TGL KETERANGAN ARAF
Sty , Rans Latar Belakang Coam - Revig' PBeb 1
02 Juhi- - Revifi ldaan frag g falat U‘;)\J;" - Pevik beb 2 \I

- i wa alal uwf
111 Fevie Rurufen ol (/ﬁi(:\ 2013 A,
v & |

L~

" - Pervmiken  \detglkats - s - Rw“-- beb ll
-if . PAG Gl Vi ’. - Reviy  Bab ,
07 Juli-| . BAG 2 Adel ferlu i %&S (3 Jubi-| pevis B 3 d
lo1: . . . ) \_\/-‘ lo3d
Cord§ adwmdivifval , Foads - ek Bcb 4§ \
aes  dw-
M Fs! wﬂ-ﬁF‘n
Cupuf ¥ordk kﬂplg‘ R rejice ¥y
- K [ i
- Qeviss Bab 3 b Bab
Jurmsct ,

Ceain. | - lamut 0zb § .
2g gui | - Revis Bok 4 @ f'é/ o g \

203% | - ek Bab § S L.

Glaga, - Revik 0t kin \4{00& - Jumet, | . ng Beab §
L it hemnel » a9 jud
dolr 2032

o, |- PR Oesn |qod-

3 Pu Akcra O . >
JplL




Land Transport Academy

ORIGINALITY REPORT

13 126 4 6%

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

peraturan.go.id 2
Internet Source %

docplayer.info 20/
0

Internet Source

es.scribd.com 20/
0

Internet Source

e-belajaronline2.blogspot.com Z‘V
0

Internet Source

Internet Source

Submitted to Politeknik Negeri Bandung ’I y
0

Student Paper

text-id.123dok.com 1 o
0

Internet Source

WWWw.Scribd.com 1 0
0

Internet Source

studyandlearningnow.blogspot.com 1
B
B
£

id.123dok.com 1 o
0

Internet Source




listiarini-studentundip.blogspot.com 1 o

Internet Source

Exclude quotes On Exclude matches <1%

Exclude bibliography On



